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ABSTRAK 

FADLI ALAMSYAH.Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Aneka Tambang Tbk. Yang Terdaftar Di Berusa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2022 (dibimbing oleh Ibu Damirah dan Ibu Besse 

Faradiba). 

ANTAM, sebagai anggota MIND ID (Mining Industry Indonesia), BUMN 

Holding Industri Pertambangan, adalah perusahaan pertambangan yang terdiversifikasi 

dan terintegrasi secara vertikal dengan fokus pada ekspor. Dengan wilayah operasi 

yang tersebar di seluruh Indonesia yang kaya akan sumber daya mineral, ANTAM 

melakukan eksplorasi, penambangan, pengolahan, dan pemasaran bijih nikel, 

feronikel, emas, perak, bauksit, dan batubara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena pendekatan 

kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat diramal dan realitas sosial, objektif 

dan dapat diukur. Oleh karena itu, penggunaan penelitian kuantitatif dengan instrumen 

yang valid dan reliabel serta analisis statistik yang sesuai dan tepat menyebabkan hasil 

penelitian yang dicapai tidak menyimpang dari kondisi yang sesungguhnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) dan Return 

On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT. Aneka Tambang 

Tbk. Tahun periode 2018-2022. Hasil pengujian variabel penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang ditunjukkan dengan nilai signifikasi F > 

0,05 dengan nilai F signifikasi sebesar 0,720. Dalam uji F untuk pengujian secara 

simultan, diperoleh nilai Fhitung = 12.505 dengan nilai signifikasi 0,074. Karena nilai 

signifikasi 0,074 lebih besar dari 0,05 dan nilai Fhitung = 12.505 lebih kecil dari Ftabel 

18,51 maka hipotesis 3 ditolak dan artinya variabel independen yaitu Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) merupakan penjelasan yang signifikan dan secara 

simultan tidak mempengaruhi variabel dependen yaitu Kinerja keuangan. Sedangkan 

Uji t untuk variabel ROA dan ROE menunjukkan bahwa tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Konsonan-konsonan dalam bahasa Arab dipresentasikan dalam sisttem 

penulisan Arab dengan huruf-huruf, namun dalam transliterasi ke huruf 

latin, beberapa konsonan dilambangkan langsung dengan huruf, 

sementara yang lain menggunakan huruf dengan tambahan khusus. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin: 
 

Huruf Nama HurufLatin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th Tedanha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Kadanha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh Dedanha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Esdanye ش

 Shad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
 

Koma terbalik keatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 



 

xviii 

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ̕). 

b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai Adani ۔يَْ 

 Fathah dan wau Au Adanu ۔َوْ 

Contoh : 

 

 kaifa :   كَي فَْ

لَْ   haula :   هَو 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat 

Dan Huruf 
Nama 

Huruf 

Dan Tanda 
Nama 

۔ى/۔َاْ ََ 
Fathah dan alif atau 

Ya 
Ā A dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī I dan garis di atas يْ ـ̧

 Dammah dan wau Ū U dan garis di atas وْْ  ـْ

 

 Contoh: 

 mata : مَاتَْ

 rama : رَمَى

 qila : قِي لَْ 

تْ  و   yamutu : يَم 

 

d. Ta’ Marbutah 

Dalam transliterasi, ta’ marbutah dapat dibagi menjadi dua: ketika 

hidup atau memiliki harakat fathah, kasrah, dan dammah, akan 

dilambangkan dengan [t]. Sedangkan ketika mati atau memiliki harakat 

sukun, dilambangkan dengan [h] 

Jika sebuah kata berakhir dengan ta’ marbutah, dan kata tersebut 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- dengan pembacaan 

yang terpisah, maka ta’ marbutah akan ditransliterasikan sebagai ha (h) 

Contoh: 

فَالِْ ضَةْ ْالأطَ   raudah al-atfa : رَو 

 al-madinah al-fadilah : الَ مَدِي نَةْ ْالَ فَاضِلَة

مَةْ  al-hikmah : الَ حِك 

 

 

 



 

xx 

 

e. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid, yang ditandai dalam sistem penulisan Arab 

dengan tanda tasydid (  ــ), dalam transliterasi dinyatakan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang disertai dengan tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanaa : رَبَّناَْ

ي ناَْ  najjainaa : نَجَّ

 al-haqq : الَ حَقْ 

مَْ  nu“ima :  ن ع ِ

 aduwwun‘ : عَد وْ 

Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf 

Kasrah ( يْ    .maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i) ,(۔۔̧

 

Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِىْ 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبىْ 

f. KataSandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab direpresentasikan dengan 

huruf "لا" (alif lam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang "al-" ditransliterasikan seperti biasa, baik ketika diikuti oleh 

huruf syamsiyah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-), 

Contoh: 

سْ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّم 

ل زَلَةْ  al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّ
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 al-falsafah : الَ فلَ سَفَة

 al-bilaadu : الَ بلادَ 

g. Hamzah 

Dalam aturan transliterasi, huruf hamzah dilambangkan dengan apostrof 

(̕) ketika terletak di tengah atau di akhir kata. Namun, jika hamzah berada 

di awal kata, transliterasinya diabaikan karena dalam tulisan Arab hamzah 

tersebut ditulis sebagai alif. 

Contoh: 

نَْ و  ر   ta’muruna : تأَ م 

ع   ‘al-nau : الَنَّو 

ءْ   syai’un : شَي 

تْ   umirtu : أ مِر 

h. KataArab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang di-transliterasi adalah yang 

belum lazim atau belum umum digunakan dalam bahasa Indonesia. Kata-

kata, istilah, atau kalimat yang sudah menjadi bagian umum dalam bahasa 

Indonesia atau sering digunakan dalam tulisan bahasa Indonesia tidak 

perlu di-transliterasi sesuai dengan aturan tersebut. Sebagai contoh, kata 

"Al-Qur’an" dan "sunnah" yang sudah umum digunakan dalam bahasa 

Indonesia tidak perlu di-transliterasi ulang. Namun, jika kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasikan secara utuh sesuai aturan transliterasi yang berlaku. 

Contoh: 
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Fīẓilāl al-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi‘umumal-lafẓlābikhususal-sabab 

i. Lafzal-Jalala (الل ه) 

Kata "Allah" yang didahului oleh partikel seperti huruf jar atau huruf 

lainnya, atau berada dalam posisi mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ْاللِْ    billah باِللِْ dinullah دِي ن 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

مَةِْاللِْ ْرَح  ْفيِ   hum fi rahmatillahه م 

j. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak ada huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini huruf kapital digunakan sesuai dengan pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital digunakan untuk huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada awal kalimat. 

Jika sebuah nama diri diawali oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital adalah huruf awal dari nama diri tersebut, bukan huruf 

awal dari kata sandangnya. Jika nama diri tersebut berada di awal kalimat, 

huruf A dari kata sandang "Al-" menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

WamāMuhammadunillārasūl 

Innaawwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

SyahruRamadanal-ladhīunzilafihal-Qur’an 
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Nasiral-Dinal-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua namaterakhir 

ituharus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulismenjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al- Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad 

Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbūZaid,ditulismenjadi:AbūZaid,NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

k. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 

swt. = subḥānahūwata‘āla 

saw. = ṣallallāhu‘alaihiwa sallam 

a.s. = ‘alaihial- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = SebelumMasehi 

QS.../...4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS 

Ibrahim/...,ayat4 

HR = HadisRiwayat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perusahaan adalah suatu lembaga dalam bentuk organisasi yang 

dioperasikan dengan tujuan untuk menyediakan barang dan jasa bagi 

masyarakat, tujuan didirikannya suatu perusahaan adalah untuk mendapatkan 

laba yang sebesar-besarnya. Tujuan lain didirikannya suatu perusahaannya 

adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan tersebut. Perusahaan yang 

mampu menjaga nilai perusahaannya tetap tinggi akan mampu 

mempertahankan keberlangsungan usahanya karena ketertarikan investor untuk 

terus menanam modalnya. 

Perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas.Ada beberapa hal yang 

mengemukakan tujuan dari berdirinya sebuah perusahaan.Tujuan yang pertama 

adalah mencapai laba maksimal. Tujuan kedua adalah meningkatkan kekayaan 

pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Sementara tujuan ketiga 

perusahaan adalah mengoptimalkan nilai perusahaan yang tercermin dalam 

harga sahamnya. Ketiga tujuan perusahaan tersebut sebenarnya memiliki 

substansi yang hampir sama, tetapi penekanannya berbeda-beda di setiap 

perusahaan.1 

Mencapai tujuan dari berdirinya perusahaan pasti tidak lepas dari 

pertanggungjawaban sebuah perusahaan, salah satu bentuk 

pertanggungjwabaan perusahaan dalam hal keinerja keuangan yaitu laporan 

keuangan perusahaan, untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan biasanya 

menggunakan analisis rasio keuangan.Kinerja perusahaan merupakan suatu 

faktor penting untuk memperoleh informasi apakah perusahaan sudah 

 
1Dj, Alfredo Mahendra, Luh Gede Sri Artini, and AA Gede Suarjaya."Pengaruh kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia." Jurnal 

Manajemen, strategi bisnis, dan kewirausahaan 6.2 (2012): 130-138. 
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mengalami perkembangan atau belum atau justru mengalami penurunan, oleh 

karena itu, sebuah perusahaan memiliki tanggung jawab dalam menyusun 

perencanaan mengenai bagaimana cara memaksimalkan nilai perusahaan 

sehingga perusahaan dapat tetap dipercaya dan diminati oleh para pemegang. 

Laporan keuangan dapat dipergunakan untuk mengetahui kinerja 

perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu proses evaluasi 

prospek ekonomi dan risiko perusahaan. Kondisi kesehatan perusahaan dapat 

tercermin dari kinerja keuangannnya. Hal ini disebabkan karena laporan kinerja 

keuangan perusahaan berguna sebagai informasi mengenai perencanaan, 

pendanaan, investasi dan operasi perusahaan. Dan dilakukan analisis dengan 

menggunakan rasio keuanga.2 

Bursa Efek Indonesia, atau Indonesia Stock Exchange (IDX), merupakan 

lembaga yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem serta sarana untuk 

memfasilitasi pertemuan antara penawaran jual dan beli Efek dari pihak lain, 

dengan tujuan melakukan perdagangan Efek. Di pasar modal, instrumen yang 

diperdagangkan meliputi saham, obligasi, reksa dana, Exchange Traded Fund 

(ETF), dan derivatif. Saat ini, saham menjadi pilihan utama masyarakat atau 

investor karena memungkinkan investasi dengan modal relatif kecil, transaksi 

jual beli yang lebih mudah, serta fleksibilitas untuk berinvestasi di mana saja 

dan kapan saja. Hal ini memberikan kemudahan bagi investor dalam melakukan 

transaksi.3 

Analisis rasio keuangan adalah cara menganalisa dengan menggunakan 

perhitungan-perhitungan perbandingan atas data kuantitatif yang ditunjukan 

dalam naraca maupun laba rugi. Analisis rasio keuangan merupakan alat 

analisis yang dinyatakan dalam arti relatif maupun absolute untuk menjelaskan 

 
2Herawati, Helmi. "Pentingnya laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan." JAZ: Jurnal Akuntansi Unihaz 2.1 (2019): 16-25. 
3Anjasari, Dwi Retno, and Mei Florencia. "Pengaruh Return on Asset, Return on Equity, 

Earning Per Share Terhadap Harga Saham." Jurnal Ilmiah Manajemen Ubhara 2.2 (2020): 123-130. 
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hubungan tertentu antara elemen yang satu dengan elemen yang lain dalam 

suatu laporan keuangan (financial statement). Ada empat kelompok rasio 

keuangan yang digunakan untuk menganalisis kinerja dan kondisi keuangan 

suatu perusahaan. Pertama, rasio likuiditas menilai kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. Kedua, rasio aktivitas 

mengukur efisiensi perusahaan dalam mengelola aset dan melakukan operasi 

sehari-hari seperti penjualan dan pengumpulan piutang. Ketiga, rasio 

profitabilitas menunjukkan seberapa efektif perusahaan menghasilkan laba dari 

operasinya. Keempat, rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka panjang dengan mengandalkan sumber dana 

yang tepat. Dalam penelitian ini rasio- rasio yang digunakan yaitu rasio 

likuiditas, rasio leverage financial, dan rasio profitabilitas.4 

Rasio yang umumnya digunakan sebagai pengukur kinerja keuangan 

perusahaan adalah Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE).   

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba karena rasio tersebut 

mewakili pengembalian atas aktivitas perusahaan. Semakin tinggi hasil 

pengembalian atas aset, semakin besar laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

unit dana yang diinvestasikan dalam total aset perusahaan. Sebaliknya, jika 

hasil pengembalian atas aset rendah, maka laba bersih yang dihasilkan dari 

setiap rupiah yang diinvestasikan dalam total aset perusahaan juga akan rendah. 

Return On Equity (ROE) atau hasil pengembalian ekuitas adalah rasio yang 

mengukur laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan modal sendiri 

perusahaan. Rasio ini mengindikasikan efisiensi penggunaan modal sendiri 

oleh perusahaan. Semakin tinggi ROE, semakin baik karena menunjukkan 

bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi dari modal sendiri 

 
4Sofyan, M. O. H. A. M. M. A. D. "Rasio keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan." Akademika 17.2 (2019): 115-121. 
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yang diinvestasikan. Sebaliknya, jika ROE rendah, ini dapat menandakan 

bahwa perusahaan kurang efisien dalam memanfaatkan modal sendiri untuk 

menghasilkan laba. Alasan dipilihnya Return On Assets (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) sebagai ukuran kinerja keuangan karena rasio tersebut mewakili 

pengembalian atas aktivitas perusahaan. Menurut Mawardi (2005) Return On 

Assets (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

earning dalam keseluruhan operasi perusahaan, sedangkan Return On Equity 

(ROE) hanya mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik 

perusahaan dalam bisnis tersebut. Selain itu juga dapat dipakai sebagai alat 

untuk melihat apakah perusahaan tersebut masih dapat bertahan atau tidak di 

masa yang akan datang.5 

Data penelitian ini menggunakan perusahaan tambang PT. Aneka Tambang 

Tbkyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022 mulai 

dari sebelum adanya dampak virus corona, semasa wabah virus corona dan 

dampak dari wabah virus corona. Perusahaan ini melakukan kegiatan produksi 

dengan cara penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, 

penambangan, pengelolaan dan pemurnian, pengakutan dan penjualan, serta 

pasca tambang 

ANTAM, sebagai anggota MIND ID (Mining Industry Indonesia), BUMN 

Holding Industri Pertambangan, adalah perusahaan pertambangan yang 

terdiversifikasi dan terintegrasi secara vertikal dengan fokus pada ekspor. 

Dengan wilayah operasi yang tersebar di seluruh Indonesia yang kaya akan 

sumber daya mineral, ANTAM melakukan eksplorasi, penambangan, 

pengolahan, dan pemasaran bijih nikel, feronikel, emas, perak, bauksit, dan 

batubara. 

 
5Wijaya, Rendi. "Analisis Perkembangan Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) untuk Mengukur Kinerja Keuangan." Jurnal Ilmu Manajemen 9.1 (2019): 40-51 
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Peneliti akan menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return 

On Equity (ROE) yang memberikan dampak terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan emas yaitu perusahaan yang bergerak di sektor Besic Materials 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga peneliti calon peneliti 

mengambil penelitian tentang “Pengaruh Return On Asset dan Return OnEquity 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Aneka Tambang Tbk yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2018-2022. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka penulis 

merusmuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

PT. Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

PT. Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Return On Asset dan Return On Equity berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja keuangan pada PT. Aneka Tambang Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap kinerja keuangan 

pada PT. Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap kinerja 

keuangan PT. Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh Return On Asset dan Return On 

Equity terhadap kinerja keuangan PT. Aneka Tambang  Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 
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Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh ROA dan ROE terhadap kinerja 

keuangan sebuah perusahaan, terutama bagi mahasiswa yang berfokus 

di bidang keuangan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi penulis, untuk menambah referensi, pengalaman dan 

pengetahuan sehingga dapat mengetahui lebih dalam tentang kinerja 

keuangan di sebuah perusahaan. 

b. Bagi perusahaan, khususnya perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan 

dengan kinerja keuangan perusahaan. 

c. Bagi akademis, Diharapkan bahwa penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi atau acuan bagi akademisi dalam menguji ulang 

variabel-variabel yang telah diteliti, serta sebagai pedoman dalam 

melakukan penelitian yang serupa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Berikut adalah rangkuman dari penelitian terkait yang relevan dengan fokus 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, karena penelitian ini juga merujuk pada 

penelitian sebelumnya.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Susi Indriani dengan judul penelitian 

“Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning 

Per Share (EPS) Terhadap Return  Pada Saham Perusahaan Consumen Good 

(Food And Beveranges) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2019”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak dari Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Return 

Saham pada perusahaan consumer goods di sektor Food and Beverages. 

Populasi studi ini terdiri dari perusahaan-perusahaan tersebut. Sampel dipilih 

menggunakan metode purposive sampling, di mana pemilihan dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu. Hasilnya, terpilih 12 perusahaan dengan total 

36 data yang dianalisis dalam penelitian ini. Model analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan secara simultan variabel Return On Assets (ROA), Return On 

Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh signifikn terhadap 

return saham. Secara parsial variabel Return On Assets (ROA), Return On 

Equity (ROE), tidak berpengaruh terhadap return saham, sedangkan variabel 

Earning Per Share (EPS) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return 

saham. Secara keseluruhan, variabel Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) pada perusahaan consumer 

goods di sektor Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2017-2019 tidak memiliki pengaruh signifikan secara 
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simultan terhadap Return Saham, sebagaimana dinyatakan dalam hasil uji 

simultan (Uji F) dengan nilai signifikansi sebesar 0,117 yang lebih besar dari 

tingkat signifikansi α = 0,05.6 Perbedaan yang dilakukan peneliti dengan 

penelitian diatas adalahvariabel yang dilakukan peneliti hanya dua sedangkan 

pada penelitan diatas memiliki tiga variabel yaitu Return On Asset, Return 

On Equity dan Earning Per Share  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Retno Anjasari, Mei Florencia 

Panggabean dan Rusdi Hidayat dengan judul penelitian “Pengaruh Return On 

Aset, Return On Equity, Earning PerShare Terhadap Harga Saham (Studi 

Kasus Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada 

Periode Tahun 2016-2018)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara rasio keuangan, seperti Return On 

Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS), dengan 

harga saham perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode tahun 2016 hingga 2019. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menentukan apakah variabel-variabel tersebut berpengaruh terhadap 

harga saham. Sampel terdiri dari 17 perusahaan BUMN dari total 20 

perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2016-2018, dipilih 

menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan analisis 

hipotesis, dengan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 20. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA dan ROE secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sementara EPS memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap harga saham. Secara simultan, 

 
6Indriani, Eka Susi, Dwiyani Sudaryanti, and Arista Fauzi Kartika Sari. "Pengaruh Return On 

Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Return Saham pada 

Perusahaan Consumer Good (Food And Beverages) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2019." e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi 9.09 (2020). 
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ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap harga saham..7 Perbedaan yang 

dilakukan peneliti dengan penelitian diatas adalahvariabel yang dilakukan 

peneliti hanya dua sedangkan pada penelitan diatas memiliki tiga variabel 

yaitu Return On Asset, Return On Equity dan Earning Per Share. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Sari tentang "Pengaruh Return On 

Investment Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Syariah Indonesia di 

Bursa Efek Indonesia" menunjukkan beberapa hasil yang penting. Dalam 

penelitian ini, Return On Investment (ROI) PT. Bank Syariah Indonesia 

berada pada peringkat ketiga menurut kriteria penilaian, menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak mencapai potensi maksimal dalam menghasilkan 

keuntungan. Di sisi lain, Return On Equity (ROE) juga berada pada peringkat 

ketiga menurut kriteria penilaian, menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan pengembalian atas ekuitas yang diinvestasikan cukup 

baik. Namun, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara variabel Return On Investment (ROI) dengan kinerja 

keuangan yang diukur. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,012, yang 

lebih besar dari nilai alpha (0,05), sehingga tidak dapat menolak hipotesis nol 

(H0) yang menyatakan tidak adanya hubungan antara ROI dengan kinerja 

keuangan perusahaan. Uji parsial (t-test) juga menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 11,220, yang juga lebih besar dari alpha (0,05), menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara ROI dengan kinerja keuangan 

yang diukur menggunakan Return On Equity (ROE). Berdasarkan uji 

koefisien determinasi (R square), diperoleh nilai R square sebesar 0,977, 

yang menunjukkan bahwa ROI memiliki pengaruh yang rendah terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Selanjutnya, hasil uji chi-square menunjukkan 

nilai sebesar 0,0213, yang lebih besar dari alpha (0,05), sehingga disimpulkan 

 
7Anjasari, Dwi Retno, and Mei Florencia. "Pengaruh Return on Asset, Return on Equity, 

Earning Per Share Terhadap Harga Saham." Jurnal Ilmiah Manajemen Ubhara 2.2 (2020): 123-130. 
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bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara ROI terhadap kinerja 

keuangan pada Bank Syariah Indonesia. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa meskipun ROI PT. Bank Syariah Indonesia tidak 

mencapai potensi maksimal dalam menghasilkan keuntungan, tidak ada 

hubungan yang signifikan antara ROI dengan kinerja keuangan yang diukur 

dalam penelitian ini. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Madina, Heti Budiyanti dan Nurman dengan 

judul penelitian “Perbandingan Antara Economic Value Added (EVA) 

dengan Return On Asset (ROA) dalam menilai kinerja keuangan perusahaan 

(studi kasus pada saham IDX BUMN20 di Bursa Efek Indonesia)”. Penelitian 

ini bertujuan untuk membandingkan antara Metode Economic Value Added 

(EVA) dengan Return On Assets (ROA) dalam menilai kineja keuangan 

perusahaan pada saham IDX BUMN20 di Bursa Efek Indonesia. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh saham perusahaan yang terdaftar dalam 

saham IDX BUMN20 periode 2017-2020. Adapun yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah 22 saham perusahaan yang masuk dalam kriteria 

yang telah ditetapkan peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah kepustakaan dan dokumentasi. teknik analisis yang digunakan yaitu 

metode Economic Value Added (EVA) dengan Return On Assets (ROA).8 

Pada penelitian ini mengambil sampel laporan keuangan Economic Value 

Added (EVA) dengan Return On Asset (ROA). Sedangakan penelitian  

sekarang mengambil sampel laporan keuangan  Return On Asset (ROA) dan 

Return On Equity (ROE). Persamaan dari kedua penelitian ini terletak pada 

lokasi yang digunakan peneliti yaitu di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan oleh Arika Nordiana dengan judul penelitian “Pengaruh ROA dan 

 
8Madina, Madina, Hety Budiyanti, and Nurman Nurman."Perbandingan Antara Economic 

Value Added (EVA) Dengan Return on Assets (RoA) dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 

(Studi Kasus Pada Saham IDX BUMN20 di Bursa Efek Indonesia)." Economics and Digital 
Business Review 3.2 (2022): 272-286. 
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ROE Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Food And Beverange”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh debt to equity ratio, 

return on asset, dan return on equity terhadap harga saham pada perusahaan 

Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia. Penelitian menggunakan sampel 

5 perusahaan dari sektor tersebut dengan periode pengamatan tahun 2013-

2015, menggunakan data sekunder dari Galeri Investasi BEI STIESIA 

Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan, debt to equity 

ratio, return on asset, dan return on equity berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham, menunjukkan bahwa model yang digunakan layak. Koefisien 

determinasi (R2) juga menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut 

memberikan kontribusi yang substansial terhadap perubahan harga saham, 

memvalidasi kecocokan model tersebut. Uji hipotesis dengan uji t 

menunjukkan bahwa secara parsial, debt to equity ratio, return on asset, dan 

return on equity secara signifikan mempengaruhi harga saham.9 

Perbedaan dari penelitian  ini dan penelitian sekarang, penelitian ini merujuk 

kepada pengaruh ROA dan ROE tehadap harga saham, sedangkan penelitian 

sekarang  merujuk kepada pengaruh ROA dan ROE terhadap kinerja 

keuangan. Perssamaan dari kedua penelitian ini yaitu mmemiliki variabel 

yang sama  yaitu ROA dan ROE. 

B. Tinjauan Teori 

1. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah alat yang sangat penting dalam menilai kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Dalam analisis laporan keuangan sebuah 

 
9Nordiana, Ariskha, and Budiyanto Budiyanto. "Pengaruh DER, ROA dan ROE terhadap 

harga saham pada perusahaan food and beverage." Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen (JIRM) 6.2 

(2017). 
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perusahaan, rasio keuangan digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi 

berbagai aspek dari kondisi keuangan perusahaan tersebut. 

Analisis rasio keuangan merupakan alat analisis yang dinyatakan dalam 

arti relatif maupun absolute untuk menjelaskan hubungan tertentu antara 

elemen yang satu dengan elemen yang lain dalam suatu laporan keuangan 

(financial statement). 

Analisis rasio keuangan dapat diklarifikasikan ke dalam 4 aspek rasio 

keuangan, yaitu (1) Rasio Likuiditas, (2) Rasio Solvabiltas, (3) Rasio 

Aktivitas, (4) Rasio Profitabilitas.10 

b. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

1) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas yang Anda maksud adalah rasio current ratio atau rasio 

lancar. Rasio ini memang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek, termasuk utang yang sudah jatuh 

tempo, dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. Ketika perusahaan 

ditagih, current ratio mengindikasikan seberapa besar aset lancar (seperti 

kas, piutang, dan persediaan yang dapat segera diubah menjadi uang) yang 

tersedia untuk membayar utang jangka pendek (utang lancar) jika 

dibutuhkan.11 

 

 

  Jenisjenis Rasio Likuiditas, antara lain: 

(a)  Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

 
10Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Sorecard Pendekatan Teori, Kasus, dan 

Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), halaman 106 
11Kasmir,  Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h.129-

130 
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pada saat ditagih adalah rasio current ratio atau rasio lancar. Rasio ini 

menghitung kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek (utang lancar) dengan menggunakan aset lancar yang 

tersedia. 

 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

(b)  Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio yang Anda maksud adalah rasio acid test ratio atau juga dikenal 

sebagai rasio quick ratio. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 

hanya dengan menggunakan aset yang paling cair atau aset yang bisa 

segera diubah menjadi uang tunai. 

 

𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫  

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

(c)  Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar utang kas yang 

tersedia untuk membayar utang adalah rasio likuiditas. 

 

𝑪𝒂𝒔𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝐒𝐞𝐭𝐚𝐫𝐚 𝐊𝐚𝐬 

𝐊𝐞𝐰𝐚𝐣𝐢𝐛𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana perusahaan mampu membiayai aktivitasnya 

menggunakan utang. Rasio ini mengindikasikan seberapa besar 
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proporsi dari total aset perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan 

utang. Dengan kata lain, rasio solvabilitas menggambarkan seberapa 

besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam 

hubungannya dengan kegiatan operasional dan investasinya.12 

 Jenis-jenis rasio solvabilitas, antara lain: 

(a) Debt to Asset Ratio (debt ratio) 

Rasio utang adalah metrik yang digunakan untuk menilai hubungan 

antara total utang suatu perusahaan dengan total aktiva yang 

dimilikinya. 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

(b) Debt to Equity Ratio 

Rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 

 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

(c) Long Term Debt to Equity (LTDtER) 

Rasio antara utang jangka panjang dengan modal sandiri. 

 

𝐋𝐓𝐃𝐭𝐄𝐑 =
𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐉𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚 𝐏𝐚𝐧𝐣𝐚𝐧𝐠 

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

(d) Times Interest Earned 

Rasio sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga 

 

 
12Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h.151-152 
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𝐓𝐢𝐦𝐞𝐬 𝐈𝐧𝐭𝐞𝐫𝐞𝐬𝐭 𝐄𝐚𝐫𝐧𝐞𝐝 =
𝐏𝐞𝐧𝐠𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥𝐚𝐧 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚 𝐝𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 

𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

3) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah ukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aktiva yang 

tersedia..13 

(a) Perputaran Piutang 

Perhitungan yang dipakai untuk mencari tahu efisiensi perusahaan 

dalam mengumpulkan kebijakan kredit dan piutangnya. 

 

𝐏𝐞𝐫𝐩𝐮𝐭𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 

𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐩𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

(b) Perputaran Persediaan 

Merupakan rasio yang digunakan demi mencari tahu efisiensi 

perusahaan ketika mengatur persediaan. 

 

𝐏𝐞𝐫𝐩𝐮𝐭𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

(c) Fixet Asset Turn Over 

Rasio yang digunakan untuk mengetahui efktivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan aset tetap miliknya atau Rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa sering dana yang diinvestasikan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode waktu 

 
13Kasmir,  Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h.129-130 
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𝑭𝒊𝒙𝒆𝒅 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒗𝒆𝒓 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

(d) Total Asset Turn Over 

Rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa sering semua aktiva 

perusahaan berputar dan mengukur efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan dari setiap unit dana yang diinvestasikan. 

 

𝑭𝒊𝒙𝒆𝒅 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒗𝒆𝒓 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

4) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari penggunaan modalnya. 

Rasio ini menjadi fokus utama bagi perusahaan dan investor karena 

menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjaga 

kelangsungan operasionalnya. 

Rasio Profitabilitas yang akan digunakan yaitu ROA (Return On Asset) 

dan ROE (Return On Equity). Perhitungan dari kedua rasio ini dapat 

menunjukkan kondisi keuangan karena mencakup komponen dari laporan 

laba-rugi dan laporan naraca. 

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan total aset yang dimiliki, setelah 

biaya modal (biaya yang digunakan untuk mendanai aset) dikeluarkan dari 

analisis. ROA juga merupakan indikator keuntungan bersih sebelum pajak 
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yang mengukur tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki oleh 

perusahaan.14 

Adapaun rumus Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut: 

 

𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐟𝐚
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

Adapun rumus Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut: 

 

𝐑𝐎𝐄 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah pencapaian perusahaan yang diukur dengan 

nilai finansial, yang umumnya tercermin dalam laporan keuangan 

perusahaan. Penerimaan dan laba merupakan contoh dari berbagai indikator 

yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan tersebut.  

Menurut Irhan, kinerja keuangan merujuk pada analisis yang dilakukan 

untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah menerapkan dan 

menjalankan prinsip-prinsip keuangan dengan tepat dan efektif..15 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Adapun beberapa tujuan kinerja keuangan dapat ditunjukkan sebagai 

berikut: 

1) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas 

Dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

 
14Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Sorecard Pendekatan Teori, Kasus, dan 

Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), halaman 110 
15Rahayu, Kinerja keuangan Perusahaan (Jakarta: Program Pascasarjana, 2020), h.6. 
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2) Untuk mengetahui tingkat likuiditas 

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan yang harus segera dipenuhi pada saat jatuh tempo. 

3) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas 

Dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya dalam situasi likuidasi, termasuk 

kewajiban keuangan baik yang bersifat jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha 

Kemampuan perusahaan untuk menjalankan operasinya secara 

stabil, diukur dengan kemampuan perusahaan untuk membayar 

bunga atas hutang-hutangnya, melunasi pokok hutang tepat waktu, 

serta membayar dividen secara teratur kepada para pemegang saham 

tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan..16 

3. Economic Value Added (EVA) 

a. Pengertian EVA 

EVA (Economic Value Added) adalah laba operasional setelah 

dikurangi pajak dan biaya modal (cost of capital). Secara sederhana, EVA 

merupakan pengukuran pendapatan residual yang memperhitungkan biaya 

modal terhadap laba operasional.17 

b. Manfaat EVA 

1) Metode EVA adalah  alat  yang  digunakan  oleh  perusahaan  untuk  

mengukur  harapan yang  ditinjau  dari   beberapa  aspek  ekonomis   

dalam  pengukurannya   yaitu  dengan memfokuskan pada harapan 

para penyandang dana secara adil, dimana takaran keadilan 

 
16 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, (Serang: Desanta Muliavisitama, 

2020), h.3-4 
17Tunggal, A.W. Memahami Konsep (EVA) dan VBM (Value Based Management).(Jakarta: 

Harvindo, 2001) 



19 

 

 

 

dinyatakan  dengan  ukuran  tertimbang  dari  struktur  modal  yang  

ada  dan  berkiblat  pada nilai pasar bukan pada nilai bukunya 

2) EVA   memfokuskan penilaian pada   nilai tambah dengan   

memperhitungkan   beban sebagai konsekuensi investasi 

3) Metode ini dapat digunakan secara mandiri tanpa memerlukan data 

pembanding seperti standar industri atau juga data perusahaan 

lainnya sebagi konsep penilaiannya 

4) Selain itu dapat  juga  digunakan  sebagai  pedoman  penilaian  

pemberian  bonus  pada karyawan  terutama  pada  divisi  yang  

memberikan  EVA  lebih  sehingga  dapat  dikatakan bahwa EVA  

menjalankan stakeholder  satisfaction concpetsmerupakan  

memperhatikan para karyawan, pelanggan serta investo 

5) Metode EVA diaplikasikan dengan mudah, hal ini menunjukkan 

bahwa ukurannya praktis, mudah   digunakan, dan   mudah   dihitung   

sehingga   menjadi   salah   satu pertimbangan dalam memperingkas 

atau mempercepat pengambilan keputusan dalam berbisnis 

c. Cara Menghitung atau Mendapatkan Nilai EVA18 

1) NOPAT adalah singkatan dari Net Operating Profit After 

Tax.NOPAT adalah laba operasional perusahaan sesudah pajak 

yang mengukur seberapa efisien perusahaan menghasilkan 

keuntungan dari bisnis yang dijalankan setelah dikurangi beban 

pajak. 

Menghitung NOPATdengan rumus sebagai berikut: 

NOPAT = Labah Bersih Setelah Pajak + Beban Bunga 

2) Invested Capital atau Modal yang diinvestasikan adalah jumlah 

total dana yang diperoleh oleh suatu perusahaan dengan 

 
18Tunggal, A.W. Memahami Konsep (EVA) dan VBM (Value Based Management).(Jakarta: 

Harvindo, 2001)halaman 5 
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menerbitkan sekuritas kepada pemegang saham dan obligasi, serta 

dengan kewajiban sewa modal, yang kemudian dijumlahkan 

dengan ekuitas yang dikeluarkan kepada investor. 

Menghitung Invested Capitaldengan rumus sebai berikut: 

Invested Capital = Total hutang dan Total Ekuitas –Hutang 

Jangka Pendek 

3) WACC adalah singkatan dariWeighted Cost of Capitalatau Biaya 

Modal Rata-Rata Tertimbang. WACC merupakan cara 

menghitungcost of capital berdasarkan rasio utang (debt) dan 

ekuitas (equity) suatu perusahaan. WACC kerap digunakan untuk 

menguji kelayakan investasi ke sebuah perusahaan berdasarkan 

struktur modalnya yang bervariasi, utamanya yang melibatkan 

komponen hutang dan modal. 

Menghitung WACCdengan rumus sebagai berikut: 

WACC = {(D x rd)(1-T)} + (E x re) 

Keterangan:  

𝐓𝐢𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭 𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 (𝐃) =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 + 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 (𝐫𝐝) =
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

𝐓𝐢𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 (𝐓) =
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

𝐓𝐢𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬 (𝐄) =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 + 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬 (𝐫𝐞) =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 
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4. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah suatu proses yang cermat dalam membantu 

evaluasi posisi keuangan dan hasil operasional perusahaan baik pada masa 

sekarang maupun masa lalu. Tujuan utamanya adalah untuk menyusun 

estimasi dan prediksi yang paling memungkinkan mengenai kondisi dan 

kinerja perusahaan di masa depan.19 

Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah: Neraca atau 

Laporan Laba/Rugi, atau hasil usaha, Laporan Arus Kas, Laporan 

Perubahan posisi keuangan atau laporan perubahan modal. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

 Tujuan laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja operasional, dan perubahan dalam keuangan suatu 

perusahaan. Informasi ini penting bagi para pengguna laporan keuangan 

untuk mendukung pengambilan keputusan ekonomi yang akurat. PSAK 

No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (revisi 2009) menyatakan 

tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi. 

 Menurut Dwi Prastowo D dan Rifka Julianty laporan keuangan 

disusun dengan tujuan untuk menyampaikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan kepada 

berbagai pemangku kepentingan, agar dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi yang efektif.. Secara umum, laporan keuangan 

bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan tentang suatu 

 
19 Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), halaman 100 
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perusahaan, baik pada saat spesifik maupun dalam periode tertentu. 

Laporan keuangan dapat disiapkan secara ad hoc sesuai dengan kebutuhan 

atau secara rutin. Yang jelas, laporan keuangan memberikan informasi 

finansial kepada pihak-pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan tersebut. 

c. Al-Quran dan Hadis Tentang Laporan Keuangan 

1. Q.S. Al-Isra: 35 

ْتأَ وِيلًا20ْ سَن  ْوَأحَ  لِكَْخَي ر  تقَِيمِْْۚذََٰ س  طَاسِْٱل م  ْوَزِن واْ۟بٱِل قِس  ف واْ۟ٱل كَي لَْإِذاَْكِل ت م   وَأوَ 

Terjemahannya 

Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar,dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

a. Tafsir 

(Dan sempurnakanlah takaran) penuhilah dengan tepat 

(apabila kalian menakar dan timbanglah dengan neraca yang 

benar) timbangan yang tepat (itulah yang lebih utama dan 

lebih baik akibatnya.) 

b. Isi Kandungan Ayat: 

Kita harus menyempurnakan pengukuran dalam bentuk 

apapun, termasuk dalam pos-pos yang disajikan dalam neraca 

dan laporan laba rugi yang tertera pada laporan keuangan. 

 

 

2. Hadis tentang penghitungan dalam laporan keuangan 

 
20Al-Qur’an Al-Karim, Q.S, Al-Isra : 35  
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حَاسِبوُا أنَْفسَُكُمْ قَبْلَ أنَْ تحَُاسَبوُا، وَزِنوُها قَبْلَ أنَْ توُزَنوُا، وَتأَههبوُا لِلْعرَْضِ 

 الْْكَْبرَِ 

Terjemahannya 

Umar bin Khattaab Radhiallahu „anhu berkata”Hitunglah diri 

kalian sebelum kalian dihitung (hisab) timbanglah diri kalian 

sebelum kalian ditimbang. Adalah lebih ringan kalian 

menghitung diri kalian sebelum besok dihitung 

a. Tafsir 

Hadis tersebut mendorong manusia untuk melakukan 

penghitungan dengan sebenar-benarnya dan memperbaiki 

kesalahan yang mungkin terjadi sebelum mereka dimintai 

pertanggungjawaban di akhirat. Kejujuran sangat penting 

dalam proses ini untuk memastikan bahwa hasil penghitungan 

yang diperoleh adalah yang sebenar-benarnya. 

b. Kandungan Hadis 

Semua perbuatan hari ini akan dipertanggungjawabkan di 

akhirat kelak. Maka perbuatan seorang akuntan dan auditor 

dalam melaporkan keuangan perusahaan harus melakukan 

penghitungan yang sebenar- benarnya karena akan 

dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. 

3. Hadis tentang kejujuran 

عنْعبدْاللْبنْمسعودْرضيْاللْعنهْقالْ:ْقالْرسولْاللْصلىْاللْعليهْ

ْإِلىَْالجَنَّةِْْ دِي  ْيَه  ْالبرَّ ْوَإِنَّ دِيْإِلىَْالبِرِ  د قَْيَه  ْالصِ  د قِْفإَنَِّ ْباِلصِ  وسلمْ:ْعَليَ ك م 

ْْ تبََْعِن دَْاللِْصِدِي قاًْوَإيَِّاك م  ْي ك  د قَْحَتىَّ ىْالصِ  ْوَيتَحََرَّ د ق  ْيصَ  ل  ج  ْالرَّ وَمَاْيزََال 

دِيْإِلىَْالنَّارِْوَمَاْيزََالْ  رَْيَه  و  ْالف ج  رِْوَإِنَّ و  ْالكَذِبَْيهَِدِىْإِلىَْالف ج  ْْوَالكَذِبَْفإَنَِّ
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تبََْعِن دَْاللِْكذاباًْْرواهْمسلمْ ىْالكَذِبَْحَتَّىْي ك  ْوَيتحََرَّ ذِب  ْيَك  ل  ج   الرَّ

 

Terjemahannya 

Dari „Abdullâh bin Mas‟ûd Radhiyallahu anhu, ia berkata: 

“Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : Kalian 

harus jujur karena sesungguhnya jujur itu menunjukan kepada 

kebaikan dan kebaikan itu menunjukkan kepada jannah. 

Seseorang senantiasa jujur dan berusaha untuk jujur sehingga 

ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh 

kalian dusta karena sesungguhnya dusta itu menunjukkan 

kepada keburukan dan keburukan itu menunjukkan kepada 

neraka. Seseorang senantiasa berdusta dan berusaha untuk 

berdusta sehingga ditulis disisi Allah sebagai seorang pendusta” 

(HR Muslim). 

 

a. Tafsir 

Dalam hadits ini mengandung isyarat bahwa siapa yang 

berusaha untuk jujur dalam perkataan maka akan menjadi 

karakternya dan barangsiapa sengaja berdusta dan berusaha 

untuk dusta maka dusta menjadi karakterya. Dengan latihan 

dan upaya untuk memperoleh, akan berlanjut sifat-sifat baik 

dan buruk. Hadits diatas menunjukkan agungnya perkara 

kejujuran dimana ujung-ujungnya akan membawa orang yang 

jujur ke jannah serta menunjukan akan besarnya keburukan 

dusta dimana ujung- ujungnya membawa orang yang dusta ke 

neraka. 

b. Kandungan Hadis 

Kejujuran termasuk akhlak terpuji yang dianjurkan oleh Islam, 

Diantara petunjuk Islam hendaknya perkataan orang sesuai 

dengan isi hatinya, Jujur merupakan sebaik-baik sarana 
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keselamatan di dunia dan akhirat, Seorang mukmin yang 

bersifat jujur dicintai di sisi Allah Ta‟ala dan di sisi manusia., 

Membimbing rekan lain bahwa jujur itu jalan keselamatan di 

dunia dan akhirat. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian menguraikan secara teoritis hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen yang akan diteliti. Ini 

mencakup penjelasan mengenai bagaimana variabel independen diyakini 

mempengaruhi variabel dependen berdasarkan teori atau literatur yang 

mendukung, Return On Asset dan Return On Equity terhadap kinerja keuangan. 

  

ROA (X1) 

    

   KINERJA KEUANGAN (Y) 
      (Economic Value Added (EVA)) 

 

ROE (X2) 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

D. Hipotesis Penelitian 

HO: Tidak terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap kinerja 

keuangan; 

H1: Terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap kinerja keuangan; 

HO:Tidak terdapat pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap kinerja 

keuangan; 

H1: Terdapat pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap kinerja keuangan; 
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HO: Tidak terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) terhadap kinerja keuangan; 

H1: Terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) terhadap kinerja keuangan; 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena pendekatan 

kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat diramal dan realitas sosial, 

objektif dan dapat diukur.Oleh karena itu, penggunaan penelitian kuantitatif dengan 

instrumen yang valid dan reliabel serta analisis statistik yang sesuai dan tepat 

menyebabkan hasil penelitian yang dicapai tidak menyimpang dari kondisi yang 

sesungguhnya.Hal ini ditopang oleh pemilihan masalah, identifikasi masalah 

pembatasan dan perumusan masalah yang akurat, serta dibarengi dengan penetapan 

populasi dan sampel yang benar.21 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian ini di 

Kantor Perwakilan BEI Sulawesi Selatan yang terletak di Jl. A. Pettarani, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan yang di akses melalui website BEI. 

2. Waktu Penelitian 

  Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian dalam waktu kurang lebih 1 

bulan lamanya. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri (karakteristik) nya, 

dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti harus mengambil sampel 

(bagian dari populasi) itu untuk diteliti. Dengan demikian berarti populasi 

 
21Yusuf, A. Muri. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan. Prenada 

Media, 2016. 



28 

 

 

 

adalah keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti, dan pada populasi itulah 

nanti hasil penelitian diberlakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan PT. Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022.22 

2. Sampel 

  Dalam praktik penelitian seorang peneliti jarang sekali melakukan 

penelitian terhadap keseluruhan kumpulan elemen (populasi). Peneliti biasanya 

melakukan seleksi terhadap bagian elemen-elemen populasi dengan harapan 

hasil seleksi tersebut dapat merefleksikan seluruh karakteristik yang ada. 

Elemen adalah subyek dimana pengukuran dilakukan, elemen-elemen populasi 

yang terpilih ini disebut sampel, cara memilih atau menyeleksinya disebut 

teknik sampling.23 Sampel dalam penelitian ini adalah laporan dari kinerja 

keuangan pada PT. Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2018-2022 berupa Liabilitas, Ekuitas, Laba Tahun Berjalan, 

Laba Bersih Sebelum pajak, Beban Pajak dan Beban Bunga. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

  Dokumentasi adalah metode untuk memperoleh informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen numerik, atau gambar yang berisi laporan lengkap 

dengan penjelasan yang mendukung studi atau riset. Dalam penelitian ini 

peneliti mengumpulkan data berupa laporan kinerja keuangan PT. Aneka 

Tambang Tbk selama lima periode yaitu 2018 sampai dengan 2022 dalam 

website PT. ANTAM Tbk. 

2. Teknik Pengolahan Data 

  Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25. 

 
22Abdullah, M. R. (2015). Metode penelitian kuantitatif. 
23Abdullah, M. R. (2015). Metode penelitian kuantitatif. 
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SPSS adalah program statistik yang terkenal dan banyak digunakan untuk 

menganalisis data di berbagai bidang ilmu. 

 

E. Defenisi Operasional Variabel 

 Penelitian ini memiliki dua variabel independen dan satu variabel dependen. 

Variabel Independen (bebas) yaitu variabel yang tidak tergantung pada variabel 

lainnya, sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang tergantung pada 

variabel lainnya.Jadi variabel independen merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat adanya variabel dependen. 

1. Variabel Independen 

a. Return on Asset (ROA) adalah sebuah rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

total aset yang dimiliki, setelah mengurangi biaya modal (biaya yang 

digunakan untuk mendanai aset) dari analisis. ROA juga merupakan 

indikator keuntungan bersih sebelum pajak yang digunakan untuk menilai 

seberapa efisien aset perusahaan dalam menghasilkan pengembalian.24 

Adapun rumus untuk menghitung Return On Asset (ROA): 

   

𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐟𝐚
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

b. Return On Equity (ROE) adalah rasio yang membandingkan laba bersih 

perusahaan dengan modal sendiri (ekuitas). Rasio ini mengindikasikan 

persentase tingkat pengembalian. ROE memiliki signifikansi besar bagi 

pemegang saham dan calon investor karena ROE yang tinggi menandakan 

 
24Ikhwal, Nuzul. "Analisis ROA dan ROE Terhadap Profitabilitas Bank Di Bursa Efek 

Indonesia." Al-Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan 1.2 (2016): 211-227. 
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potensi dividen yang tinggi dan pertumbuhan nilai saham yang lebih 

tinggi.25 Adapun rumus untuk menghitung Return On Equity (ROE): 

   

𝐑𝐎𝐄 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

 

2. Variabel Dependen 

  Kinerja keuangan merujuk pada evaluasi untuk menilai sejauh mana suatu 

perusahaan menerapkan prinsip-prinsip dan praktik keuangan yang baik dan 

tepat.26 

F. Intrumen Penelitian 

  Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang karena memenuhi 

persyaratan akademis maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur 

suatu obyek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel.27  Dalam 

penelitian ini, dokumentasi menggunakan laporan kinerja keuangan dari 

perusahaan-perusahaan emas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2018-2022. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data 

sekunder merujuk kepada informasi yang telah ada dan diolah sebelumnya oleh 

pihak lain, sering kali dalam bentuk publikasi atau laporan yang tersedia untuk 

umum. Dengan menggunakan data sekunder, peneliti dapat menganalisis 

informasi yang telah tersedia untuk mendukung tujuan penelitian mereka tanpa 

perlu mengumpulkan data primer secara langsung dari lapangan.28 Periode 

yang digunakan sebagai tahun penelitian adalah dari tahun 2018 hingga 2022. 

 
25Rinati, Ina. "Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan yang tercantum dalam indeks LQ45." Jurnal 

Ekonomi dan Manajemen. Universitas Gunadarma (2008). 
26Faisal, Ahmad, Rande Samben, and Salmah Pattisahusiwa."Analisis kinerja 

keuangan." Kinerja 14.1 (2017): 6-15. 
27Matondang, Zulkifli. "Validitas dan reliabilitas suatu instrumen penelitian." Jurnal 

tabularasa 6.1 (2009): 87-97. 
28Vivi Silvia, S. E. Statistika Deskriptif. Penerbit Andi, 2020. 
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Sumber data sekunder yang digunakan mencakup jurnal, situs web, dan sumber 

lainnya. Data dari sumber-sumber ini telah diolah sebelumnya dan tersedia 

untuk umum, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengakses informasi 

yang relevan dan mendalam mengenai kinerja keuangan perusahaan-

perusahaan emas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

tersebut. 

G. Teknik Analisis Data dan Pengolahan Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

  Analisis deskriptif merupakan metode analisis data penelitian yang 

digunakan untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. 

Pendekatan deskriptif ini dilakukan dengan menguji hipotesis deskriptif untuk 

menentukan apakah hasil penelitian dapat diterima atau tidak. Jika hipotesis nol 

(H0) diterima, artinya hasil penelitian memiliki kemungkinan untuk 

digeneralisasikan. Analisis deskriptif menggunakan satu variabel atau lebih 

secara terpisah, sehingga tidak melibatkan perbandingan atau hubungan antar 

variabel.29Statistika deskriptif bisa dikenal juga sebagai statistik deduktif, 

artinya statistika yang tingkat kegunaannya mencakup cara-cara 

mengumpulkan data, menyusun atau mengatur data, mengolah data, 

menyajikan data dan menganalisis data angka.Dalam hal ini agar bisa 

memberikan gambaran yang teratur, ringkas dan jelas, mengenai keadaan, 

peristiwa atau gejala tertentu sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 

tertentu.30 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi 

berganda maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh 

 
29Nasution, Lenni Masnidar. "Statistik deskriptif." Hikmah 14.1 (2017): 49-55. 
30Husnul, Nisak Ruwah Ibnatur, et al. "Statistik Deskriptif." Universitas Pamulang: 

Banten (2020). 
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merupakan persamaan regresi yang memiliki sifat Best Linier Unbiased 

Estimator (BLUE). Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan 

meliputi. 

 

a. Uji Normalitas 

  Pengujian normalitas memliki tujuan untuk menguji apakah model regresi, 

variable penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji 

normalitas data, penelitian ini menggunakan analisis grafik dan analisis 

statistik. Pengujian normalitas melalui analisis grafik adalah dengan cara 

menganalisis grafik normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. 

  Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik distribusi 

frekuensi atas skor yang ada. Pengujian kenormalan tergantung pada 

kemampuan kita dalam mencermati plotting data. Jika jumlah data cukup 

banyak dan penyebarannya tidak 100% normal (tidak normal sempurna), maka 

kesimpulan yang ditarik kemungkinan akan salah. Pada saat sekarang ini sudah 

banyak cara yang dikembangkan para ahli untuk melakukan pengujian 

normalitas. Beberapa diantaranya adalah Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji 

Lilliefors.31 

b.  Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas ditujukan untuk melihat hubungan/korelasi antara 

masing-masing variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen.32Multikolonieritas bertujuan menguji 

apakah pada model regresi ada ditemukan korelasi antar variabel bebas 

 
31Usmadi, Usmadi. "Pengujian persyaratan analisis (Uji homogenitas dan uji 

normalitas)." Inovasi Pendidikan 7.1 (2020). 
32Yaldi, Effiyaldi, et al. "PENERAPAN UJI MULTIKOLINIERITAS DALAM PENELITIAN 

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA." Jurnal Ilmiah Manajemen dan Kewirausahaan 

(JUMANAGE) 1.2 (2022): 94-102. 
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(independen).Jika tidak terjadi korelasi antar variabel bebas berarti model 

regresi tersebut baik. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya 

tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Jika nilai Tolerance lebih 

kecil dari 0,10 maka artinya terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Jika 

nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas 

dalam model regresi. Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi 

multikolinieritas dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah dalam model 

regresi terdapat hubungan antar kesalahan pengganggu pada periode t (periode 

tertentu) dengan periode t-1 (periode sebelumnya). Persamaan regresi yang 

baik merupakan persamaan yang tidak memiliki masalah autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

heterokedastisitas pada model regresi, dapat dilakukan dengan melihat grafik 

scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat (SRESID) dengan residual 

error (ZPRED).Jika grafik tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar 

di atas maupun di bawah angka nol sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model 

penelitian yang digunakan sudah baik.33 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan 

seberapa besar pengaruh Pengetahuan dan Motivasi terhadap minat berinvestasi 

 
33Azizah, Isna Nur, Prizka Rismawati Arum, and Rochdi Wasono."Model terbaik uji 

multikolinearitas untuk analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi di Kabupaten Blora 

tahun 2020." Prosiding Seminar Nasional UNIMUS.Vol. 4. 2021. 
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di pasar modal. Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai indikator.Analisis ini digunakan dengan 

melibatkan variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2). 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e… 

 

Keterangan: 

 Y : Variabel Dependen(Kinerja Keuangan) 

 a : Konstanta 

 β1/ β2 : Koefisien Regresi 

 X1 : Variabel Independen (Bebas), ROA 

 X2 : Variabel Independen (Bebas), ROE 

 e : Standar Eror 

4. Uji Hipotesis  

a. Uji F (Uji Simulatif) 

Uji F bertujuan untuk menentukan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

terikat. Dalam konteks ini, jika uji F menunjukkan hasil yang signifikan, hal itu 

menunjukkan bahwa variabel independen ROA (X1) dan ROE (X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan (Y).  

b. Uji t (Uji Persial) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas 

yaitu ROA  (X1 ), dan ROE (X2 ) mempunyai pengaruh terhadap variabel 
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terikat yaitu Kinerja Keuangan (Y) secara parsial.34Uji t dalam penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikansi 5%. Variabel independen dikatakan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel  dependen apabila nilai  sig (p-Value) 

dibawah 5%. Melalui uji t ini kita akan mengetahui apakah ROA dan ROE 

berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Keuangan. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Pada umumnya nilai koefisien determinasi (R2) digunakan sebagai ukuran 

bagus atau tidaknya suatu model karena semakin banyak sampel, maka semakin 

bagus nilai R2 nya.35 Koefisien determinasi (R2) adalah ukuran untuk menilai 

seberapa baik suatu model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai 

R2 yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam 

menjekaskan variabel dependen terbatas.

 
34Prasetio, Ari. "Pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap kepuasan 

pelanggan." Management Analysis Journal 1.1 (2012). 
35Ziantono, Dio Hananda, and Hitapriya Suprayitno. "Studi Hubungan antara Koefisien 

Determinasi dengan Kesalahan Prediksi untuk Ukuran Sampel Tertentu pada Model Bangkitan 

Perjalanan di Wilayah Perkotaan Gresik." Jurnal Manajemen Aset Infrastruktur & Fasilitas 2.2 (2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Gambaran mengenai hasil penelitian digunakan untuk memudahkan 

penjelasan tentang variabel-variabel yang akan diselidiki. Adapun variabel-

variabel dalam penelitian ini yaitu Return On Asset dan Return On Equity sebagai 

variable independen dan Kinerja Keuangan yang diukur menggunakan Economic 

Value Added (EVA) sebagai variabel dependen. 

Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

laporan tahunan dan harga saham yang dipublikasikan melalui website Bursa Efek 

Indonesia. Data yang diperoleh akan diolah untuk mendapatkan jawaban dari 

rumusan masalah penelitian, apakah Return On Asset dan Return On Equity 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Dimana objek penelitian ini yaitu PT. 

Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2018-2022. 

Tahun Labah Bersih Total Aktiva Liabilias Ekuitas 

2018 874.426.593 33.306.390.807 13.746.984.554 19.739.230.723 

2019 193.852.031 30.194.907.730 12.061.488.555 18.133.419.175 

2020 1.149.353.693 31.729.512.995 12.690.063.970 19.039.449.025 

2021 1.861.740 32.916.154 12.079.056 20.837.098 

2022 3.820.964 33.637.271 9.925.211 23.712.060 

Tabel 4.1 Data Laba Bersih, Total Aktiva, Liabilitas dan Ekuitas PT. Aneka Tambang 

Tbk Periode 2018 s/d 2021. 

Sumber Data: Website PT ANTAM Tbk (Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan 

lain) 
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Dalam tabel tersebut, terdapat informasi mengenai laba bersih perusahaan, 

total aktiva liabilitas dan ekuitas pada PT. Aneka Tambang Tbk periode 2018 – 

2022.Pada tahun 2018-2022 Laba bersih mengalami fluktuasi yang mencakup 

periode kenaikan dan penurunan. Dimana pada tahun tahun 2018-2020 mengalami 

peningkatan, kemudian ditahun 2021 labah bersih mengalami penurunan sebesar 

1.861.740 diakibatkan adanya dampak wabah virus Corona, sedangkan ditahun 

2022 mengalami peningkatan sebesar 3.820.964. 

Dalam rentang tahun 2018 hingga 2022, total aset perusahaan mengalami 

fluktuasi naik turun setiap tahunnya. Pada tahun 2018, total aset mencapai 

33.306.390.80, pada tahun 2019 menurun sebesar30.194.907.730, pada tahun 

2020 meningkat sebesar 31.729.512.995, ditahun 2021 mengalami penurunan 

drastis sebesar 32.916.154, dan ditahun 2022 cukup meningkat sebesar 

33.637.271. Adapun untuk perkembagan liabilitas Dalam empat tahun terakhir, 

ekuitas perusahaan juga mengalami pertumbuhan dan penurunan disetiap 

tahunnya yaitu pada tahun 2018 total liabilitas yaitu 13.746.984.554, pada tahun 

2019 mengalami penurunan sebesar 12.061.488.555, pada tahun 2020 meningkat 

sebesar 12.690.063.970, pada tahun 2021 menurun sebesar 12.079.056 dan ditahun 

2022 juga menurun sebesar 9.925.211. Dan untuk perkembangan ekuitas Dalam 

empat tahun terakhir, ekuitas perusahaan juga mengalami pertumbuhan dan 

penurunan setiap tahunnya yaitu pada tahun 2018 total ekuitas sebesar 

19.739.230.723, pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar. 18.133.419.175, 

pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 19.039.449.025, pada tahun 2021 

mengalami penurunan drastis sebesar 20.837.098 dan pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan sebesar 23.712.060. 

1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengevaluasi kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya, setelah memperhitungkan 

biaya-biaya modal yang digunakan untuk mendanai aktiva tersebut. ROA juga 
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merupakan indikator keuntungan bersih sebelum pajak yang mengukur 

seberapa besar pengembalian yang dihasilkan dari aset yang dimiliki 

perusahaan. 

Tahun Laba Bersih (Rp) Total Aktiva (Rp) 

2018 874.426.593 33.306.390.807 

2019 193.852.031 30.194.967.730 

2020 1.149.353.693 31.729.512.995 

2021 1.861.740 32.916.154 

2022 3.820.964 33.637.271 

Tabel 4.2 Laba Bersih dan Total Aktiva PT. Aneka Tambang Tbk. 

Periode Tahun 2018 s/d 2022. 

Sumber: Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022 (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 Laba bersih pada PT. Aneka Tambang Tbk mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya, berdasarkan pada tabel diatas mengalami kondisi yang tidak stabil 

dikarenakan setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan. Laba 

Bersih yang diperoleh pada tahun 2018 – 2020 mengalami meningkatan, 

kemudian ditahun 2021 labah bersih mengalami penurunan sebesar 1.861.740, 

sedangkan ditahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 3.820.964. Adapun 

Total Aktiva yang diperoleh mengalami peningkatan dan penurunan setiap 

tahunnya, pada tahun 2018 total aktiva sebesar 33.306.390.807, pada tahun 

2019 menurun sebesar 30.194.907.730, pada tahun 2020 meningkat sebesar 

31.729.512.995, ditahun 2021 mengalami penurunan drastis sebesar 

32.916.154, dan ditahun 2022 cukup meningkat sebesar 33.637.271. 
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Rumus rumus yang digunakan untuk menghitung Return Return On 

Equity (ROE) sebagai berikut : 

 

 

 

 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝟐𝟎𝟏𝟖 =
874.426.593

33.306.390.807
 

= 0,026254018 

Return On Asset (ROA) pada tahun 2018 dihitung dengan membagi laba 

bersih dengan total ekuitas (bukan total aktiva), kemudian hasilnya dikalikan 

100% untuk mendapatkan persentase ROA. Dalam kasus ini, jika laba bersih 

adalah 874.426.593 dan total ekuitas adalah 33.306.390.807, maka ROE pada 

tahun 2022 untuk PT. Aneka Tambang Tbk. adalah sekitar 0,026254018. 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝟐𝟎𝟏𝟗 =
193.852.031

30.194.967.730
 

= 0,006420011 

Return On Asset (ROA) pada tahun 2019 dihitung dengan membagi laba 

bersih dengan total ekuitas (bukan total aktiva), kemudian hasilnya dikalikan 

100% untuk mendapatkan persentase ROA. Dalam kasus ini, jika laba bersih 

adalah 193.852.031 dan total ekuitas adalah 30.194.967.730, maka ROE pada 

tahun 2022 untuk PT. Aneka Tambang Tbk. adalah sekitar 0,006420011. 

 

 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝟐𝟎𝟐𝟎 =
1.149.353.693

31.729.512.995
 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐟𝐚
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= 0,03622349 

Return On Asset (ROA) pada tahun 2020 dihitung dengan membagi laba 

bersih dengan total ekuitas (bukan total aktiva), kemudian hasilnya dikalikan 

100% untuk mendapatkan persentase ROA. Dalam kasus ini, jika laba bersih 

adalah 1.149.353.693 dan total ekuitas adalah 31.729.512.995, maka ROE pada 

tahun 2022 untuk PT. Aneka Tambang Tbk. adalah sekitar 0,03622349. 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝟐𝟎𝟐𝟏 =
1.861.740

32.916.154
 

= 0,056560071 

Return On Asset (ROA) pada tahun 2021 dihitung dengan membagi laba 

bersih dengan total ekuitas (bukan total aktiva), kemudian hasilnya dikalikan 

100% untuk mendapatkan persentase ROA. Dalam kasus ini, jika laba bersih 

adalah 1.861.740 dan total ekuitas adalah 32.916.154, maka ROE pada tahun 

2022 untuk PT. Aneka Tambang Tbk. adalah sekitar 0,056560071. 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝟐𝟎𝟐𝟐 =
3.820.964

33.637.271
 

= 0,113593163 

Return On Asset (ROA) pada tahun 2022 dihitung dengan membagi laba 

bersih dengan total ekuitas (bukan total aktiva), kemudian hasilnya dikalikan 

100% untuk mendapatkan persentase ROA. Dalam kasus ini, jika laba bersih 

adalah 3.820.964 dan total ekuitas adalah 33.637.271, maka ROE pada tahun 

2022 untuk PT. Aneka Tambang Tbk. adalah sekitar 0,113593163. 

 

Tahun Return On Asset (ROA) 

2018 0,026254018 
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2019 0,006420011 

2020 0,03622349 

2021 0,056560071 

2022 0,113593163 

Tabel 4.3 Hasil PerhitunganReturn On Asset (ROA) PT. Aneka Tambang 

Tbk. PeriodeTahun 2018 s/d 2022 

Sumber: Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022. 

Berdasarkan table diatas dapat dilihat perkembangan Return On Asset 

PT. Aneka Tambang Tbk. Periode 2018-2022. Return On Asset pada tahun 

2018 sebesar 2,63%. Kemudian pada tahun 2019 Return On Asset PT. Aneka 

Tambang Tbk mengalami penurunan sebesar 0,64%. Sedangkan pada tahun 

2020 Return On Asset mengalami kenaikan sebesar 3,62%. Kemudian pada 

tahun 2021 Return On Asset meningkat sebesar 5,66% dan pada tahun 2022 

Return On Asset mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 11,36%. 

Pencapaian ROA pada tahun 2021 hampir mencapai tingkat kesehatan yang 

dianggap baik, yaitu 5,98%, sementara pada tahun 2022 mencatat lonjakan 

yang sangat signifikan melebihi angka tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan berhasil mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar, mencerminkan kesehatan finansial yang baik 

pada periode terakhir.  

2. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang membandingkan laba bersih 

perusahaan dengan modal sendiri (ekuitas). ROE mengindikasikan persentase 

tingkat pengembalian yang dapat dihasilkan. ROE memiliki signifikansi besar 

bagi pemegang saham dan investor karena ROE yang tinggi berpotensi 

memberikan dividen yang besar dan meningkatkan nilai saham perusahaan. 

Tahun Laba Bersih (Rp) Ekuitas (Rp) 

2018 874.426.593 19.739.230.723 
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2019 193.852.031 18.133.419.175 

2020 1.149.353.693 19.039.449.025 

2021 1.861.740 20.837.098 

2022 3.820.964 23.712.060 

Tabel 4.4 Laba Bersih dan Total Aktiva PT. Aneka Tambang Tbk. 

Periode Tahun 2018 s/d 2022. 

Sumber: Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022. (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Laba bersih pada PT. Aneka Tambang Tbk mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya, pada tabel diatas mengalami kondisi yang tidak stabil dikarenakan 

setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan. Laba Bersih yang 

diperoleh pada tahun 2018 – 2020 meningkatan, kemudian ditahun 2021 laba 

bersih mengalami penurunan sebesar 1.861.740, sedangkan ditahun 2022 

mengalami peningkatan sebesar 3.820.964. Total Ekuitas yang diperoleh 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya, pada tahun 2018 total Ekuitas sebesar 

19.739.230.723, pada tahun 2019 menurun sebesar 18.133.419.175, pada tahun 

2020 meningkat sebesar 19.039.449.025, ditahun 2021 mengalami penurunan 

drastic sebesar 20.837.098, dan ditahun 2022 cukup meningkat sebesar 

23.712.060. 

 

 

 

Rumus rumus yang digunakan untuk menghitung Return Return On 

Equity (ROE) sebagai berikut : 

 

𝐑𝐎𝐄 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
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𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐄𝐪𝐮𝐢𝐭𝐲 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝟐𝟎𝟏𝟖 =
874.426.593

19.739.230.723
 

= 0,04429892 

Return On Equity (ROE) pada tahun 2018 dihitung dengan membagi 

laba bersih dengan total ekuitas (bukan total aktiva), kemudian hasilnya 

dikalikan 100% untuk mendapatkan persentase ROE. Dalam kasus ini, jika laba 

bersih adalah 874.426.593 dan total ekuitas adalah 19.739.230.723, maka ROE 

pada tahun 2022 untuk PT. Aneka Tambang Tbk. adalah sekitar 0,04429892. 

 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐄𝐪𝐮𝐢𝐭𝐲 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝟐𝟎𝟏𝟗 =
193.852.031

18.133.419.175
 

= 0,010690319 

Return On Equity (ROE) pada tahun 2019 dihitung dengan membagi 

laba bersih dengan total ekuitas (bukan total aktiva), kemudian hasilnya 

dikalikan 100% untuk mendapatkan persentase ROE. Dalam kasus ini, jika laba 

bersih adalah 193.852.031 dan total ekuitas adalah 18.133.419.175, maka ROE 

pada tahun 2022 untuk PT. Aneka Tambang Tbk. adalah sekitar 0,010690319. 

 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐄𝐪𝐮𝐢𝐭𝐲 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝟐𝟎𝟐𝟎 =
1.149.353.693

19.039.449.025
 

= 0,060366962 

Return On Equity (ROE) pada tahun 2020 dihitung dengan membagi 

laba bersih dengan total ekuitas (bukan total aktiva), kemudian hasilnya 

dikalikan 100% untuk mendapatkan persentase ROE. Dalam kasus ini, jika laba 
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bersih adalah 1.149.353.693 dan total ekuitas adalah 19.039.449.025, maka 

ROE pada tahun 2022 untuk PT. Aneka Tambang Tbk. adalah sekitar 

0,060366962. 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐄𝐪𝐮𝐢𝐭𝐲 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝟐𝟎𝟐𝟏 =
1.861.740

20.837.098
 

= 0,089347375 

Return On Equity (ROE) pada tahun 2021 dihitung dengan membagi 

laba bersih dengan total ekuitas (bukan total aktiva), kemudian hasilnya 

dikalikan 100% untuk mendapatkan persentase ROE. Dalam kasus ini, jika laba 

bersih adalah 1.861.740 dan total ekuitas adalah 20.837.098, maka ROE pada 

tahun 2022 untuk PT. Aneka Tambang Tbk. adalah sekitar 0,089347375. 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐄𝐪𝐮𝐢𝐭𝐲 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝟐𝟎𝟐𝟐 =
3.820.964

23.712.060
 

= 0,161140112 

Return On Equity (ROE) pada tahun 2022 dihitung dengan membagi 

laba bersih dengan total ekuitas (bukan total aktiva), kemudian hasilnya 

dikalikan 100% untuk mendapatkan persentase ROE. Dalam kasus ini, jika laba 

bersih adalah 3.820.964 dan total ekuitas adalah 23.712.060, maka ROE pada 

tahun 2022 untuk PT. Aneka Tambang Tbk. adalah sekitar 0,161140112. 

 

Tahun Return On Equity (ROE) 

2018 0,04429892 

2019 0,010690319 

2020 0,060366962 

2021 0,089347375 

2022 0,161140112 
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Return On Asset (ROA) PT. Aneka Tambang 

Tbk. Periode Tahun 2018 s/d 2022 

Sumber: Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022. 

Dalam tabel tersebut tergambar perkembangan Return On Equity PT. 

Aneka Tambang Tbk. dari tahun 2018 hingga 2022. Pada tahun 2018, Return 

On Equity mencapai 4,23%. Namun, pada tahun 2019, Return On Equity 

perusahaan mengalami penurunan sebesar 1,70%. Sedangkan pada tahun 2020 

Return On Equity mengalami kenaikan sebesar 6,03%. Kemudian pada tahun 

2021 Return On Equity meningkat sebesar 8,93% dan pada tahun 2022 Return 

On Equity mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 16,11%. Pada tahun 

2021, ROE hampir mencapai tingkat kesehatan yang dianggap baik, yaitu 

8,32%, sementara pada tahun 2022 mencatat lonjakan yang signifikan melebihi 

angka tersebut. Hal ini menandakan bahwa perusahaan berhasil menghasilkan 

laba bersih yang lebih besar relatif terhadap ekuitas yang dimilikinya, 

mencerminkan kesehatan finansial yang sangat baik pada periode terakhir. 

3. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan prestasi suatu perusahaan yang dinilai 

berdasarkan nilai finansialnya, yang biasanya tercermin dalam laporan 

keuangannya. Penerimaan dan laba adalah contoh dari beberapa metrik yang 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan Economic 

Value Added (EVA). EVA adalah laba operasional setelah pajak dikurangi 

dengan biaya modal (cost of capital). Secara sederhana, EVA mencerminkan 

pendapatan residual yang mempertimbangkan biaya modal terhadap laba 

operasional. 

a. Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)  

Untuk mendapatkan hasil dari Net Operating Profit After Tax (NOPAT) 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 
NOPAT = Labah Bersih Setelah Pajak + Beban Bunga 
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Tahun 

Labah Bersih 

Setelah Pajak 

“Rp” 

(1) 

Beban Bunga “Rp” 

(2) 

NOPAT (Rp) 

1+2 

2018 874.426.593 554.331.857 1.428.760.468 

2019 193.852.031 233.360.576 427.214.626 

2020 1.149.353.693 565.451.837 1.714.807.550 

2021 1.861.740 359.094 2.222.855 

2022 3.820.964 381.088 4.204.074 

Tabel 4.6 Tingkat Labah Dari Modal Yang Dihasilkan (NOPAT) Pada 

PT. Aneka Tambang Tbk. Periode Tahun 2018-2022 

Sumber: Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022. (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Pada tabel diatas maka besarnya NOPAT PT. Aneka Tambang Tbk. Selama 

5 periode terakhir mengalami fluktuasi, pada tahun 2018 sebesar 

1.428.760.468, kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

427.214.626. Selanjutnya mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 

1.714.807.550, kemudian pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 

2.222.855 dan mengalami peningkatan ditahun 2022 sebesar 4.204.074. 

b. Menghitung Invested Capital (IC) 

Untuk mendapatkan hasil dari Invested Capital (IC) dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

Invested Capital = Total hutang dan Total Ekuitas –Hutang 

Jangka Pendek 
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Tahun 

Total Hutang dan 

Total Ekuitas 

“Rp” 

(1) 

Hutang Jangka 

Pendek “Rp” 

(2) 

IC (Rp) 

1-2 

2018 33.306.390.807 5.511.744.144 27.794.646.663 

2019 30.194.907.730 5.293.238.393 24.901.669.337 

2020 31.729.512.995 7.553.261.301 24.176.251.694 

2021 32.916.154 6.562.383 26.353.771 

2022 33.637.271 5.971.662 27.665.609 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Invested Capital (IC) Pada PT. Aneka 

Tambang Tbk. Periode Tahun 2018-2022. 

Sumber: Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022 (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Perhitungan Invested Capital (IC) PT. Aneka Tambang Tbk. Selama 5 

periode terakhir juga mengalami fluktuasi, pada tahun 2018 sebesar 

27.794.646.663, kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

24.901.669.337. Selanjutnya mengalami peningkatan pada tahun 2020 

sebesar 24.176.251.694, kemudian pada tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 26.353.771 dan mengalami peningkatan ditahun 2022 sebesar 

27.665.609 

c. Menghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC) 

Secara sederhana rumus untuk menghitung WACC adalah WACC = {(D x 

rd) (1-T)} + (E x re). Berikut ini adalah hasil perhitungan dari WACC pada 

PT. Aneka Tambang Tbk. periode Tahun 2018-2022. 

a) Weighted Average Cost of Capital (WACC) periode 2018 

1) Menghitung tingkat modal dari hutang (D) 
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𝐃 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
13.746.984.554

33.306.390.807
X 100% 

= 41,3% 

2) Menghitung biaya hutang/Cost of Debt (rd) 

𝐫𝐝 =  
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
554.331.857

13.746.984.554
X 100% 

= 4,03% 

3) Menghitung tingkat pajak penghasilan (T) 

𝐓 =  
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
391.075.213

1.265.501.806
X 100% 

= 31% 

4) Menghitung tingkat modal dari ekuitas (E) 

𝐄 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
19.739.230.723

33.306.390.807
X 100% 

= 59,7% 
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5) Menghitung tingkat biaya modal/Cost of Equity (re) 

 

𝐫𝐞 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
1.265.501.806

19.739.230.723
X 100% 

= 6,41% 

Menentukan Weighted Average Cost of Capital (WACC) 

WACC =  {(D x rd)x (1 − T)}  + (E x re) 

= {(41,3% x 4,03%)x(1 − 31%)}  +  (59,7% x 6,41%) 

= 0,09/9% 

 

b) Weighted Average Cost of Capital (WACC) periode 2019 

1) Menghitung tingkat modal dari hutang (D) 

𝐃 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
12.061.488.555

30.194.907.730
X 100% 

= 41% 

2) Menghitung biaya hutang/Cost of Debt (rd) 

𝐫𝐝 =  
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 
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=  
233.360.576

12.061.488.555
X 100% 

= 2% 

3) Menghitung tingkat pajak penghasilan (T) 

𝐓 =  
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
493.182.022

687.034.053
X 100% 

= 72% 

4) Menghitung tingkat modal dari ekuitas (E) 

𝐄 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
18.133.419.175

30.194.907.730
X 100% 

= 60,1% 

5) Menghitung tingkat biaya modal/Cost of Equity (re) 

 

𝐫𝐞 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
687.034.053

18.133.419.175
X 100% 

= 4% 

Menentukan Weighted Average Cost of Capital (WACC) 
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WACC =  {(D x rd)x (1 − T)}  + (E x re) 

= {(41% x 2% x (1 − 72%)}  +  (60,1% x 4%) 

= 0,03/3% 

c) Weighted Average Cost of Capital (WACC) periode 2020 

1) Menghitung tingkat modal dari hutang (D) 

𝐃 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
12.690.063.970

31.729.512.995
X 100% 

= 41% 

 

2) Menghitung biaya hutang/Cost of Debt (rd) 

𝐫𝐝 =  
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
565.451.837

12.690.063.970
X 100% 

= 4,5% 

3) Menghitung tingkat pajak penghasilan (T) 

𝐓 =  
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
491.824.319

1.641.178.012
X 100% 
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= 31,1% 

4) Menghitung tingkat modal dari ekuitas (E) 

𝐄 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
19.039.449.025

31.729.512.995
X 100% 

= 60% 

5) Menghitung tingkat biaya modal/Cost of Equity (re) 

 

𝐫𝐞 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
1.641.178.012

19.039.449.025
X 100% 

= 8,62% 

Menentukan Weighted Average Cost of Capital (WACC) 

WACC =  {(D x rd)x (1 − T)}  + (E x re) 

= {(41% x 4.5% x (1 − 31,1%)}  +  (60% x 8,62%) 

= 0,06/6% 

d) Weighted Average Cost of Capital (WACC) periode 2021 

1) Menghitung tingkat modal dari hutang (D) 

𝐃 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 
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=  
12.079.056

32.916.154
X 100% 

= 36,7% 

2) Menghitung biaya hutang/Cost of Debt (rd) 

𝐫𝐝 =  
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
359.094

12.079.056
X 100% 

= 3% 

 

3) Menghitung tingkat pajak penghasilan (T) 

𝐓 =  
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
1.181.769

3.043.509
X 100% 

= 39% 

4) Menghitung tingkat modal dari ekuitas (E) 

𝐄 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
20.837.098

32.916.154
X 100% 

= 63,3% 
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5) Menghitung tingkat biaya modal/Cost of Equity (re) 

 

𝐫𝐞 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
3.043.509

20.837.098
X 100% 

= 14,6% 

Menentukan Weighted Average Cost of Capital (WACC) 

WACC =  {(D x rd)x (1 − T)}  + (E x re) 

= {(36,7% x 3% x (1 − 39%)}  +  (63,3% x 14,6%) 

= 0,09/9% 

e) Weighted Average Cost of Capital (WACC) periode 2022 

1) Menghitung tingkat modal dari hutang (D) 

𝐃 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
3.953.549

33.637.271
X 100% 

= 12% 

2) Menghitung biaya hutang/Cost of Debt (rd) 

𝐫𝐝 =  
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
381.088

3.953.549
X 100% 
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= 9,6% 

3) Menghitung tingkat pajak penghasilan (T) 

𝐓 =  
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
1.393.807

5.214.771
X 100% 

= 26,7% 

4) Menghitung tingkat modal dari ekuitas (E) 

𝐄 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
23.712.060

33.637.271
X 100% 

= 70,4% 

5) Menghitung tingkat biaya modal/Cost of Equity (re) 

𝐫𝐞 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

=  
5.214.771

23.712.060
X 100% 

= 21,9% 

Menentukan Weighted Average Cost of Capital (WACC) 

WACC =  {(D x rd)x (1 − T)}  + (E x re) 

= {(12% x 9,6% x (1 − 26,7%)}  +  (70,4% x 21,9%) 
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= 0,16/16% 

Dibawah ini adalah hasil perhitungan WACC PT. Aneka Tambang 

sebagai berikut: 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

WACC 

(%) 
0,09 0,03 0,06 0,09 0,06 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Weighted Average Cost of Capital 

(WACC)Pada PT. Aneka Tambang Tbk. Periode Tahun 

2018-2022. 

Sumber: Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022 (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Berdasarkan table perhitungan WACC diatas, hal ini menunjukan bahwa 

seberapa besar perusahaan menggunakan rata-rata biaya hutang, biaya 

ekuitas untuk menjalankan kegiatan operasionalnya, sehingga perusahaan 

harus mengembalikan tingkat pengembalian yang diharapkan oleh pemilik 

perusahaan. 

d. Menghitung Capital Charges (CC) 

Setelah mencari WACC (Weighted Average Cost of Capital) dan telah 

mengetahui nilai Capital of Charges (CC) dengan mengalikan nilai WACC 

dengan nilai Invested Capital.Untuk menghitung Capital of Charges (CC) 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

Hasil perhitungan capital chargers dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

 

Tahun 
WACC (%) 

(1) 

IC (Rp) 

(2) 

CC (%) 

1x2 

2018 0,09 27.794.646.663 25,01 

CC = WACC x Invested Capital (IC) 
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2019 0,03 24.901.669.337 7,48 

2020 0,06 24.176.251.694 14,50 

2021 0,09 26.353.771 23,71 

2022 0,16 27.665.609 44,26 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Capital Chargers (CC) Pada PT. Aneka 

Tambang Tbk. Periode Tahun 2018-2022.  

Sumber: Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022 (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Hasil perhitungan Capital Charges (CC) pada PT. Aneka Tambang Tbk 

pada tabel diatas selama 5 periode dari tahun 2018 sampai tahun 2022, 

perusahaan setiap tahunnya mengalami fluktuasi, dapat dilihat pada tahun 

2018 sebesar 25,01. Tahun 2019 sebesar 7,48 dan tahun 2020 sebesar 14,50. 

Selanjutnya mengalami peningkatan ditahun 2021 sebesar 23,71 dan tahun 

2022 sebesar 44,26. 

e. Menghitung nilai Economic Value Added (EVA)  

Untuk menghitung nilai Economic Value Added (EVA) dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Tahun 
NOPAT (Rp) 

(1) 

CC (%) 

(2) 

EVA (Rp) 

1-2 

2018 1.428.760.468 25,01 1.428.760.442 

2019 427.214.626 7, 48 427.214.618 

EVA = NOPAT - Capital Charges (CC) 
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2020 1.714.807.550 14,50 1.714.807.535 

2021 2.222.855 23,71 2.222.831 

2022 4.204.074 44,26 4.204.029 

Tabel 4.10 Hasil PerhitunganNilai Economic Value Added (EVA) Pada 

PT. Aneka Tambang Tbk. Periode Tahun 2018-2022. 

Sumber: Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022 (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa nilai EVA mengalami fluktasi, 

tahun 2018 sebesar 1.428.760.442. Tahun 2019 nilai EVA mengalami 

penurunan sebesar 427.214.618 dan tahun 2020 kembali mengalami keaikan 

sebesar 1.714.807.535. Selanjutnya mengalami penurunan ditahun 2021 

sebesar 2.222.831dan  meningkat kembali di tahun 2022 sebesar 4.204.029. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan menganai 

variabel yang akan diteliti. Dalam hal ini variabelnya terdiri dari variabel 

independen dan variabel dependen, variabel independen yaitu Return On Asset 

dan Return On Equity sedangkan variabel dependen yaitu Kinerja keuangan 

yang diukur menggunakan Economic Value Added (EVA). 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 5 .64 11.36 4.7820 4.09812 
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ROE 5 1.70 16.11 7.4000 5.53671 

EVA 5 7.48 44.26 22.9920 13.87130 

Valid N (listwise) 5     

Tabel 4.11 Deskriptip Statistik Vaiabel ROA, ROE dan Kinerja Keuangan Pada 

PT. Aneka Tambang Tbk. Periode Tahun 2018-2022. 

Sumber: Pengolahan data 2024 (Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan 

lain) 

 

 

Melalui statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa: 

a. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data keuangan 

selama periode 2018-2022. 

b. Variabel ROA memiliki nilai minimum .64 dan maksimum 11.36 dengan 

rata-rata nilai 4.7820 dan standar deviasi 4.09812. 

c. Variabel ROE memiliki nilai minimum 1.70 dan maksimum 16.11 dengan 

rata-rata nilai 7.4000 dan standar deviasi 5.53671. 

d. Variabel EVA (kinerja keuangan) memiliki nilai minimum 7.48 dan 

maksimum 44.26 dengan rata-rata 22.9920 dan standar deviasi 13.87130. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah sisa pendapatan berdistribusi normal atau 

tidak digunakan metode Uji Normalitas. Model regresi yang baik 

mempunyai distribusi residual yang normal. 
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Outliner 

Gambar 4.1 Normal P-PLOT 

Gambar 4.1 Normal Probability Plot menunjukkan pola distribusi yang 

mendekati normal, dengan titik-titik tersebar sepanjang garis diagonal dan 

mengikuti polanya. Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan 

menggunakan P-Plot, dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat 

masalah multikolinearitas antara variabel-variabel independen dalam model 

regresi. Model regresi yang baik tidak seharusnya memiliki korelasi yang 

tinggi antara variabel independen. Multikolinearitas dinilai berdasarkan nilai 

toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi > 0.10 dan 

VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

multikolinearitas. Hasil uji Multikolinearitas terlampir pada tabel di bawah 

ini: 
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Tabel 4.12 diatas terlihat bahwa nilai toleransi setiap variabel 

independen kurang dari 0,10. Sebaliknya VIF setiap variabel independen 

lebih dari atau sama dengan 10,00 untuk setiap variabel independen lebih 

dari atau sama dengan 10,00. Berdasarkan hasil uji tersebut inidapat 

disimpulkan bahwa terdapat masalah multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan keberadaan autokorelasi 

dalam model regresi, yang dapat dilakukan menggunakan Uji Durbin-

Watson. Model yang baik adalah yang tidak ada masalah autokorelasi atau 

tidak terjadi autokorelasi. 

 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .962a .926 .852 5.33809 2.315 

Tabel 4.13 Uji Autokorelasi 

Sumber: Pengolahan data 2024 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA .002 455.608 

ROE .002 455.608 

Tabel 4.12 Uji Multikolinearitas 

Sumber: Pengolahan data 2024 
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Berdasarkan tabel 4.10, nilai Durbin-Watson (DW) yang tercatat 

adalah 2.315, terletak di kolom paling kanan yang menunjukkan nilai ini. 

Karena nilai DW lebih kecil dari 3, yaitu 3.434, ini menunjukkan tidak 

adanya indikasi autokorelasi dalam data. Sedangkan nilai koefisien korelasi 

(R) antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) adalah 0.962, 

yang mengindikasikan hubungan yang kuat antara variabel ROA dan ROE 

dengan Kinerja Keuangan dan Koefisien determinasi R2 yang diperoleh 

adalah 0,926 atau 92,6%. Hal ini berarti sekitar 92,6% variasi dalam Kinerja 

Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel ROA dan ROE dalam model regresi 

yang digunakan. Dari hasil perhitungan Adjusted R2 yang diperoleh adalah 

0,852. Adjusted R2 memberikan ukuran penyesuaian R2 terhadap jumlah 

variabel independen dalam model. Pengaruh dari ROA dan ROE terhadap 

Kinerja Keuangan dalam model ini adalah sebesar 0,852 atau 85,2%, dengan 

sisa variasi dalam Kinerja Keuangan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan ke dalam model.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 

terdapat perbedaan dalam varians residual antar pengamatan dalam model 
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regresi. Dalam konteks ini, model regresi yang baik adalah yang tidak 

menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

 

Gambar 4.2 Scatterplot 

Berdasarkan gambar 4.2, Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data 

tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Dari 

visualisasi ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terlihat adanya indikasi 

heteroskedastisitas dalam data tersebut. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengevaluasi bagaimana 

variabel-variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Dengan 

menggunakan analisis ini, dapat dipahami apakah nilai variabel dependen 

cenderung naik atau turun ketika kondisi variabel independen diubah. Hasil dari 

analisis regresi berganda biasanya disajikan dalam tabel yang menunjukkan 

koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen, nilai signifikansi, 

dan ukuran-ukuran lain seperti koefisien determinasi (R^2) yang 

menggambarkan seberapa baik model dapat menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen berdasarkan variabel independen yang digunakan. Hasil analisis 

berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.463 10.499  2.044 .178 

ROA 22.296 13.902 6.587 1.604 .250 

ROE -14.202 10.290 -5.669 -1.380 .302 

Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Pengolahan data 2024 
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Model analisis regresi garis berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini ditunjukkan pada Tabel 4.14 di atas dan dirumuskan sebagai berikut : 

Y = 21.463 + 22.296(ROA) + -14.202 (ROE) + e 

Berdasarkan hasil hasilregresi tabel tersebut , diperoleh hasil garis 

berganda sebagai berikut : 

Nilai konstan (Y) sebesar 21.463 artinya, jika X1 dan X2 nialinya adalah 0 

maka Kinerja Keuangan nilainya sebesar 21.463. 

1) Koefisien regresi ROA (X1) sebesar 22.296, artinya jika variabel 

independen lainnya nilainya tetap dan ROA mengalami kenaikan 

1% maka Kinerja Keuangan Mengalami penurunan sebesar 22.296. 

2) Koefisien regresi ROE (X2) sebesar -14.202, artinya jika variabel 

independen lainnya nilainya dan ROE mengalami kenaikan 1% 

maka kinerja keuangan mengalami penurunan sebesar -14.202. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji F (Uji Simultan) 

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah dua variabel bebas, yaitu 

ROA dan ROE, secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat, yaitu kinerja keuangan yang diukur dengan metode EVA dalam 

penelitian ini. Signifikansi model regresi secara simultan dievaluasi dengan 

membandingkan nilai F-hitung dengan nilai kritis dari F-tabel. Selain itu, nilai 

signifikansi (sig) juga diperhatikan, di mana jika nilainya kurang dari 0,05, 

maka variabel independen dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Uji F digunakan untuk menguji keberadaan hubungan regresi antara variabel 

dependen dan sekelompok variabel independen. Hipotesis untuk uji F adalah 

sebagai berikut: 

Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternative (H1): 
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H0:β1 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X1) terhadap 

variabel (Y) 

H1:β1 ≠ 0, Terdapat pengaruh signifikan antara Variabel (X1) terhadap variabel 

(Y) 

H0:β2 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X2) terhadap 

variabel (Y) 

H1:β2 ≠ 0, Terdapat pengaruh signifikan antara Variabel (X2) terhadap variabel 

(Y) 

Berdasarkan uji F maka dapat diambil kesimpulan: 

1) Jika nilai sig < 0,05 atau thitung < ttabel, maka H0 ditolak, H1 diterima. 

2) Jika nilai sig > 0,05 atau thitung > ttabel maka H0 diterima, H1 ditolak.  

 

Rumus Ftabel: df1 = k -1, df2 = n – k / df1 = 3-1=2, df2 = 30-3=27 

Keterangan: k dalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah 

observasi/sampel pembentuk regresi. 

Berdasarkan tabel 4.15, nilai Fhitung sebesar 12.505 lebih besar dari nilai 

Ftabel sebesar 18,51. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,074, 

yang lebih besar daripada tingkat signifikansi (α) yang ditetapkan sebesar 0,05. 

Dengan demikian, karena nilai Fhitung tidak melebihi nilai Ftabel dan nilai 

signifikansi lebih besar dari α (0,074 > 0,05), maka hipotesis nol (H0) diterima 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 712.661 2 356.331 12.505 .074b 

Residual 56.990 2 28.495   

Total 769.652 4    

Tabel 4.15 Uji F 

Sumber: Pengolahan data 2024 
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dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Artinya, berdasarkan hasil uji ini, tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel 

Y. 

2. Uji t (Uji Persial) 

Uji t digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel bebas secara 

individu terhadap variabel terikat. Dalam konteks uji t, hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternative (H1): 

H0:β1 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X1) terhadap 

variabel (Y). 

H1:β1 ≠ 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X1) terhadap variabel 

(Y). 

H0:β2 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X2) terhadap 

variabel (Y). 

H1:β2 ≠ 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X2) terhadap variabel 

(Y). 

Berdasarkan uji t maka dapat diambil kesimpulan: 

1) Jika nilai sig < 0,05 atau thitung>ttabel, maka H0 ditolak, H1 diterima. 

2) Jika nilai sig > 0,05 atau thitung>ttabel, maka H0 diterima, H1ditolak. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.463 10.499  2.044 .178 

ROA 22.296 13.902 6.587 1.604 .250 

ROE -14.202 10.290 -5.669 -1.380 .302 

Tabel 4.16 Uji t 

Sumber: Pengolahan data 2024 

Rumus ttabel: Df = n-k / Df = 30-3=27 
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Keterangan: k dalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah 

observasi/sampel pembentuk regresi. 

a. Pengaruh ROA terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh informasi bahwa variabel ROA 

memiliki nilai thitung sebesar 1.604. Nilai ini menunjukkan bahwa thitung lebih 

kecil dari nilai ttabel yang sebesar 2,919. Selain itu, nilai signifikansi (sig) 

yang diperoleh adalah 0,250. Dikarenakan nilai signifikansi (sig) lebih besar 

dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan (α = 0,05), yaitu 0,250 > 0,05, 

maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. 

Dengan kata lain, tidak terdapat bukti statistik yang cukup untuk menyatakan 

bahwa variabel ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan dalam model regresi ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan hasil uji t, ROA tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. 

b. Pengaruh ROE terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel tersebut, variabel ROE memiliki nilai thitung sebesar -

1.380. Nilai ini menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari nilai ttabel yang 

sebesar 2,919. Selain itu, nilai signifikansi (sig) yang diperoleh adalah 0,302. 

Dikarenakan nilai signifikansi (sig) lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

telah ditetapkan (α = 0,05), yaitu 0,302 > 0,05, maka hipotesis nol (H0) 

diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Hal ini menyiratkan bahwa 

tidak terdapat bukti statistik yang cukup untuk menyatakan bahwa variabel 

ROE memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

dalam model regresi ini. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji t, ROE 

dapat disimpulkan berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengukur seberapa baik 

variabel independen (X) menjelaskan variasi dalam variabel dependen (Y) 
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dalam model regresi linier berganda. Nilai R2 dapat memberikan gambaran 

tentang persentase variasi dalam Y yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen yang digunakan dalam model. Hasil pengujian regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien koefisienkorelasi (R) dan determinasi (R2) disajikan dari Tabel 4.17 

di atas. Koefisien korelasi (R) menunjukkan besarnya korelasi antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). korelasi (R) dan determinasi (R2) 

disajikan pada Tabel 4.17 di atas. Koefisien korelasi (R) menunjukkan derajat

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Berdasarkan pada analisis 

data, nilai koefisien determinasi (R2) yaitu berkisar 92,6 % menunjukkan 

koefisienkorelasi yang kuat antara variabel X (ROA dan ROE) dengan Y 

(Kinerja Keuangan) dengan kategori sempit. Determinasi (R2) yaitu berkisar 

92,6 % menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara variabel X (ROA dan 

ROE) dan Y (Kinerja Keuangan) dengan kategori sempit. Berdasarkan kenilai 

Adjusted R2 sebesar 0,852nilai R2 yang disesuaikanpengaruh X1 dan X2 

terhadap Y kurang lebih sebesar 0,852 atau 85,2 %, hal ini terutama disebabkan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .962a .926 .852 5.33809 

Tabel 4.17 Koefisien Determinsi (R2) 

Sumber: Pengolahan data 2024 
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oleh faktor selain X1 dan X2 yang tidak dimasukkan dalam model analisis. 

Sebesar 0,852 maka pengaruh X1 dan X2 terhadap Y kurang lebih sebesar 

0,852 atau 85,2 % dan hal ini terutama disebabkan oleh faktor selain X1 dan 

X2 yang tidak dimasukkan dalam model analisis . 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Selama periode 2018-2022, PT Aneka Tambang Tbk (ANTAM) 

menunjukkan kinerja keuangan yang berfluktuasi tetapi positif secara 

keseluruhan. Pada tahun 2018, pendapatan dan laba bersih meningkat 

signifikan didorong oleh kenaikan harga komoditas dan peningkatan volume 

penjualan. Tahun 2019, pendapatan tetap stabil dengan sedikit peningkatan di 

sektor emas dan feronikel, namun laba bersih sedikit menurun karena biaya 

operasional yang lebih tinggi. Tahun 2020, pandemi COVID-19 mengganggu 

operasi dan penjualan, menyebabkan penurunan pendapatan dan laba bersih, 

meskipun penghematan biaya membantu mengurangi dampaknya. Pada tahun 

2021, pemulihan ekonomi global meningkatkan pendapatan dan laba bersih 

secara signifikan, didukung oleh kenaikan harga komoditas dan volume 

penjualan. Tahun 2022 menjadi tahun terbaik dalam lima tahun terakhir dengan 

pendapatan dan laba bersih mencapai puncaknya, terutama berkat kontribusi 

besar dari penjualan emas dan peningkatan efisiensi operasional, menunjukkan 

posisi perusahaan yang kuat dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Pengujian secara persial, ditemukan kedua variabel independen yaitu 

ROA dan ROE tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Pembahasan untuk setiap variabel dalam pengujian secara persial adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Return On Equity (ROA) terhadap Kinerja Keuangan pada PT. 

Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2018-2022 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa Return On 

Asset tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 
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PT. Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2018-2022. 

Uji t untuk variabel ROA menunjukkan nilai thitung sebesar 1.604. Nilai 

ini menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari nilai ttabel yang sebesar 2,919. 

Selain itu, nilai signifikansi (sig) yang diperoleh adalah 0,250. Dikarenakan 

nilai signifikansi (sig) lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan 

(α = 0,05), yaitu 0,250 > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (H1) ditolak. Dengan kata lain, tidak terdapat bukti statistik yang 

cukup untuk menyatakan bahwa variabel ROA memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan dalam model regresi ini. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji t, ROA tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 12.505 lebih besar dari nilai 

Ftabel sebesar 18,51. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,074, 

yang lebih besar daripada tingkat signifikansi (α) yang ditetapkan sebesar 0,05. 

Dengan demikian, karena nilai Fhitung tidak melebihi nilai Ftabel dan nilai 

signifikansi lebih besar dari α (0,074 > 0,05), maka hipotesis nol (H0) diterima 

dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Artinya, berdasarkan hasil uji ini, tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel 

Y. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Chaidir menyatakan bahwa ROA 

tidak berpengaruh signifikan terhadap PBV. Karena nilai ROA yang tinggi 

belum menjamin investor memandang nilai perusahaan baik karena faktor 

keamanan investasinya atau kondisi keamanan politik yang berlaku pada masa 

itu yg lebih diperhatikan36. Dan Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan 

peneliti sebelumnya Dian Indah Sari hasil dari penelitiannya memberikan 

 
36 Chaidir. 2015. Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, dan Pertumbuhan Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang Tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Jurnal Ekonomi. Volume 1 No 2. Hal 1-21. 
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kesimpulan bahwa secara parsial variabel ROA berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode 2016-201937. 

Return On Asset secara statistik tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangn artinya setiap peningkatan atau penurunan Return 

On Asset tidak memiliki pengaruh terhadap peningkatan dan penurunan Kinerja 

Keuangan. Faktor-faktor seperti kondisi industru, kebijakan manajemen yang 

tdak efisien atau pengaruh eksternal lainnya juga dapat memainkan peran 

penting dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan, terlepas dari tinggat 

Retun On Asset yang tinggi atau rendah. 

2. Pengaruh Return On Asset (ROE) terhadap Kinerja Keuangan pada PT. 

Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2018-2022 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa Return On 

Asset tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

PT. Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2018-2022. 

Uji t untuk variabel ROE Nilai thitung sebesar -1.380, nilai ini 

menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari nilai ttabel yang sebesar 2,919. Selain 

itu, nilai signifikansi (sig) yang diperoleh adalah 0,302. Dikarenakan nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan (α 

= 0,05), yaitu 0,302 > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (H1) ditolak. Hal ini menyiratkan bahwa tidak terdapat bukti statistik 

yang cukup untuk menyatakan bahwa variabel ROE memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan dalam model regresi ini. Dengan 

 
37  Sari, D. I. (2021). Pengaruh Roa, Roe Dan Eps Terhadap Harga Saham Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bei Periode 2016-2019. Jurnal Neraca: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu 

Ekonomi Akuntansi, 5(1), 1-14. 
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demikian, berdasarkan hasil uji t, ROE dapat disimpulkan berpengaruh positif, 

namun tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 12.505 lebih besar dari nilai 

Ftabel sebesar 18,51. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,074, 

yang lebih besar daripada tingkat signifikansi (α) yang ditetapkan sebesar 0,05. 

Dengan demikian, karena nilai Fhitung tidak melebihi nilai Ftabel dan nilai 

signifikansi lebih besar dari α (0,074 > 0,05), maka hipotesis nol (H0) diterima 

dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Artinya, berdasarkan hasil uji ini, tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel 

Y. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya Al Umar, 

menyimpulkan bahwa ROE tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham38. Peneliti Efendi dan Ngatno, memberikan kesimpulan dalam 

penelitiannya bahwa variabel ROE tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham perusahaan sub sektor tekstil dan garmen terdaftar di 

BEI.39. Namun bertolak bekalang dengan penelitian yang dilakukan oleh Arika 

Nordiana tahun 2017 bahwa Rasio utang terhadap ekuitas, return on asset, dan 

return on equity secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham, menunjukkan bahwa model ini layak digunakan. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa ketiga faktor keuangan ini 

memberikan kontribusi yang besar terhadap harga saham, menguatkan 

kesesuaian model tersebut. Hasil uji hipotesis menggunakan uji parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa rasio utang terhadap ekuitas, return on asset, dan return 

on equity secara signifikan mempengaruhi harga saham.40. 

 
38 Al Umar, AUA. (2018). Analisis Pengaruh ROA, ROE, EPS Terhadap Harga Saham. Jurnal 

Akuntansi dan Perpajakan. Volume 4 No.1, 30-36. 
39 Efendi, FM & Ngatno (2018). Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham dengan EPS sebagai 

Enterpening (Studi Kasus pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2013-2016). Jurnal Administrasi Bisnis. Volume 7 No.1, 1-9 
40 Nordiana, Ariskha, and Budiyanto Budiyanto. "Pengaruh DER, ROA dan ROE terhadap 

harga saham pada perusahaan food and beverage." Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen (JIRM) 6.2 (2017). 
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Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan pada PT. Aneka Tmabang Tbk pada tahun 2018-2022, hal ini bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti struktur modal yang tidak efisien, 

pengaruh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, persaingan industri yang 

ketat, perubahan strategi bisnis, atau metodologi analisis yang digunakan. 

Return on Equity (ROE) sendiri tidak selalu menjamin peningkatan kinerja 

keuangan tanpa mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual dan kondisi 

khusus perusahaan. 

3. Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap 

Kinerja Keuangan pada PT. Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2018-2022 secara Simultan 

Berdasarkan hasil pengujian variabel penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuanga. 

Uji F secara simultan Nilai Fhitung adalah 12.505 dengan nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0,074. Diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) lebih 

besar dari tingkat signifikansi α yang ditetapkan (0,074> 0,05). Selain itu, nilai 

Fhitung 12.505 juga lebih kecil dari nilai Ftabel yang sebesar 18,51. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka 

hipotesis nol (H0) dalam uji F diterima. Artinya, tidak ada bukti statistik yang 

cukup untuk menyatakan bahwa secara simultan variabel independen, yaitu 

Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE), mempengaruhi variabel 

dependen, yaitu Kinerja Keuangan, dalam model regresi yang digunakan. 

Berdasarkan hasil tersebut, tidak terdapat bukti statistik yang cukup 

untuk menyatakan bahwa variabel independen (X1 dan X2) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). Artinya, dalam konteks model 

regresi yang digunakan, tidak ada pengaruh yang signifikan dari Return On 

Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) secara bersama-sama terhadap 

Kinerja Keuangan. 
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Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) dan 

Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

pada PT. Aneka Tambang Tbk pada Tahun 2018-2022 dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor yang kompleks. Pertama, faktor eksternal seperti kondisi 

industri yang sulit, fluktuasi pasar, atau perubahan regulasi mungkin memiliki 

dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja keuangan daripada tingkat ROA 

atau ROE itu sendiri. Kedua, kinerja keuangan perusahaan sering kali 

dipengaruhi oleh banyak variabel lain seperti strategi operasional, manajemen 

risiko, atau efisiensi operasional, yang mungkin tidak sepenuhnya tercermin 

dalam ROA atau ROE. Ketiga, metodologi penelitian yang digunakan harus 

mempertimbangkan dengan cermat semua variabel yang relevan dan interaksi 

antar variabel untuk menghindari kesimpulan yang terlalu simplistik. Keempat, 

setiap perusahaan memiliki konteks dan karakteristik unik yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangannya, sehingga ROA dan ROE mungkin tidak 

cukup untuk menjelaskan dinamika tersebut secara menyeluruh. Akhirnya, 

kinerja keuangan adalah hasil dari interaksi yang kompleks antara berbagai 

faktor yang terus berubah seiring waktu, sehingga evaluasi yang lebih 

mendalam dan holistik diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang 

sesungguhnya mempengaruhi kesehatan finansial suatu perusahaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan tentang Retrun On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Kinerja Keuangan pada PT. 

Aneka Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ROA (X1) dan ROE (X2) 

terhadap Kinerja Keuangan (Y) tidak berpengaruh positif, hal ini diperkuat 

dari berbagai hasil uji yang dilakukan. 

2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ROA (X1) dan ROE (X2) 

tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan, dan variabel ROA (X1) dan ROE (X2) secara bersama-sama 

juga tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. 

3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ROA (X1) dan ROE (X2) 

tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan, dan variabel ROA 

(X1) dan ROE (X2) secara bersama-sama juga tidak memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang terdaftar di 

bursa efek indonesia. 

B. Saran 

1. Bagi para pembaca, diharapkan skripsi ini dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi para pembaca dan menjadi referensi yang berguna untuk 

penelitian selanjutnya dalam bidang ini. 

2. Bagi para peneliti, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan 

variabel-variabel baru yang relevan terhadap kinerja keuangan, menambah 

jumlah sampel penelitian untuk meningkatkan validitas hasil, serta 
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mempertimbangkan perubahan lokasi studi untuk mendapatkan hasil yang 

lebih relevan dan dapat dipertanggungjawabkan.  
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Tabel 4.1  

Data Laba Bersih, Total Aktiva, Liabilitas dan Ekuitas PT. Aneka Tambang Tbk 

Periode 2018 s/d 2021. 

Tahun Labah Bersih Total Aktiva Liabilias Ekuitas 

2018 874.426.593 33.306.390.807 13.746.984.554 19.739.230.723 

2019 193.852.031 30.194.907.730 12.061.488.555 18.133.419.175 

2020 1.149.353.693 31.729.512.995 12.690.063.970 19.039.449.025 

2021 1.861.740 32.916.154 12.079.056 20.837.098 

2022 3.820.964 33.637.271 9.925.211 23.712.060 

Sumber Data: Website PT ANTAM Tbk (Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali 

dinyatakan lain) 

 

Tabel 4.2 

 Laba Bersih dan Total Aktiva PT. Aneka Tambang Tbk. Periode 

Tahun 2018 s/d 2022. 

Tahun Laba Bersih Total Aktiva 

2018 874.426.593 33.306.390.807 

2019 193.852.031 30.194.967.730 

2020 1.149.353.693 31.729.512.995 

2021 1.861.740 32.916.154 

2022 3.820.964 33.637.271 

Sumber : Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022 (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Tabel 4.3 



 

 

 
 

Hasil PerhitunganReturn On Asset (ROA) PT. Aneka Tambang Tbk. 

PeriodeTahun 2018 s/d 2022 

Tahun Return On Asset (ROA) 

2018 0,026254018 

2019 0,006420011 

2020 0,03622349 

2021 0,056560071 

2022 0,113593163 

Sumber : Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022. 

 

Tabel 4.4 

Laba Bersih dan Total Aktiva PT. Aneka Tambang Tbk. Periode Tahun 

2018 s/d 2022. 

Tahun Laba Bersih Ekuitas 

2018 874.426.593 19.739.230.723 

2019 193.852.031 18.133.419.175 

2020 1.149.353.693 19.039.449.025 

2021 1.861.740 20.837.098 

2022 3.820.964 23.712.060 

Sumber : Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022. (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

  



 

 

 
 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Return On Asset (ROA) PT. Aneka Tambang Tbk. 

Periode Tahun 2018 s/d 2022 

Tahun Return On Equity (ROE) 

2018 0,04429892 

2019 0,010690319 

2020 0,060366962 

2021 0,089347375 

2022 0,161140112 

 

Tabel 4.6 

Tingkat Labah Dari Modal Yang Dihasilkan (NOPAT) Pada PT. Aneka 

Tambang Tbk. Periode Tahun 2018-2022 

Tahun 

Labah Bersih 

Setelah Pajak 

(1) 

Beban Bunga 

(2) 

NOPAT 

1+2 

2018 874.426.593 554.331.857 1.428.760.468 

2019 193.852.031 233.360.576 427.214.626 

2020 1.149.353.693 565.451.837 1.714.807.550 

2021 1.861.740 359.094 2.222.855 

2022 3.820.964 381.088 4.204.074 

Sumber : Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022. (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

  



 

 

 
 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Invested Capital (IC) Pada PT. Aneka Tambang Tbk. 

Periode Tahun 2018-2022. 

Tahun 

Total Hutang dan 

Total Ekuitas 

(1) 

Hutang Jangka 

Pendek 

(2) 

IC 

1-2 

2018 33.306.390.807 5.511.744.144 27.794.646.663 

2019 30.194.907.730 5.293.238.393 24.901.669.337 

2020 31.729.512.995 7.553.261.301 24.176.251.694 

2021 32.916.154 6.562.383 26.353.771 

2022 33.637.271 5.971.662 27.665.609 

Sumber : Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022 (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Weighted Average Cost of Capital (WACC)Pada PT. 

Aneka Tambang Tbk. Periode Tahun 2018-2022. 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

WACC 0,09 0,03 0,06 0,09 0,06 

Sumber : Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022 (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

  



 

 

 
 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Capital Chargers (CC) Pada PT. Aneka Tambang 

Tbk. Periode Tahun 2018-2022. 

Tahun 
WACC 

(1) 

IC 

(2) 

CC 

1x2 

2018 0,09 27.794.646.663 25,01 

2019 0,03 24.901.669.337 7,48 

2020 0,06 24.176.251.694 14,50 

2021 0,09 26.353.771 23,71 

2022 0,16 27.665.609 44,26 

 Sumber : Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022 (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

Tabel 4.10 

Hasil PerhitunganNilai Economic Value Added (EVA) Pada PT. Aneka 

Tambang Tbk. Periode Tahun 2018-2022. 

Tahun 
NOPAT 

(1) 

CC 

(2) 

EVA 

1-2 

2018 1.428.760.468 25,01 1.428.760.442 

2019 427.214.626 7, 48 427.214.618 

2020 1.714.807.550 14,50 1.714.807.535 

2021 2.222.855 23,71 2.222.831 



 

 

 
 

2022 4.204.074 44,26 4.204.029 

Sumber : Laporan Keuangan 2018, 1019, 2020, 2022 (Disajikan dalam 

jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

Tabel 4.11 

Deskriptip Statistik Vaiabel ROA, ROE dan Kinerja Keuangan Pada PT. Aneka 

Tambang Tbk. Periode Tahun 2018-2022. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 5 .64 11.36 4.7820 4.09812 

ROE 5 1.70 16.11 7.4000 5.53671 

EVA 5 7.48 44.26 22.9920 13.87130 

Valid N (listwise) 5     

Sumber : Pengolahan data 2024 (Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan 

lain) 

  



 

 

 
 

Tabel 4.12 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.13 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .962a .926 .852 5.33809 2.315 

Tabel 4.13 Uji Autokorelasi 

Sumber: Pengolahan data 2024 
 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.463 10.499  2.044 .178 

ROA 22.296 13.902 6.587 1.604 .250 

ROE -14.202 10.290 -5.669 -1.380 .302 

Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Pengolahan data 2024 
 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA .002 455.608 

ROE .002 455.608 

Tabel 4.12 Uji Multikolinearitas 

Sumber: Pengolahan data 2024 



 

 

 
 

Tabel 4.15 

 

Tabel 4.16 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.463 10.499  2.044 .178 

ROA 22.296 13.902 6.587 1.604 .250 

ROE -14.202 10.290 -5.669 -1.380 .302 

Tabel 4.16 Uji t 

Sumber: Pengolahan data 2024 
 

 

Tabel 4.17 

Koefisien Determinsi (R2) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 712.661 2 356.331 12.505 .074b 

Residual 56.990 2 28.495   

Total 769.652 4    

Tabel 4.15 Uji F 

Sumber: Pengolahan data 2024 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .962a .926 .852 5.33809 

Tabel 4.17 Koefisien Determinsi (R2) 

Sumber: Pengolahan data 2024 
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